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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 th. 1987
Nomor: 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan
transliterasinya.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& sa S Es (dengan titik di
atas)
d Jim J Je
< | |
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 7 Zet (de_:ngan titik
diatas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet




o Sin S Es

S Syim Sy Es dan ye
. s | Bl
- Dac o by
- | T
5 7a Z Zet é(ijg;]v%zrr\] )'[Itlk

: Koamater balik di

= Aln ‘ atas)

& Gain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

Y Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw \W We

® Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

¢ Ya Y Ye




2. Vokal
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A A
-/ Kasrah I I
) Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan
Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
s _ I Fathah dan ya Ai adani
s/ Fathah dan waw Au adanu
Contoh :
- Kataba = <
- Fa’ala= Jad
- Kaifa = s
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
Fathah dan alif atau a dan garis di
) A
ya atas




I dan garis di
¢ Kasrah dan ya I
atas
u dan garis di
(s Dammah dan wau U
atas
Contoh :
- Qala=W
- Rama=\y
- Qila=Jé

d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan <<dammah,
transliterasinya (t).

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, tranliterasinya adalah (h).

3) Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu pisah, maka ta
marbutah itu ditranliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

- Raudah al-atfal — raudatul atfal : J_sial¥lik
- al- Madinah al-munawwarah : )salgil sial
- talhah : 4alk

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah ataupun tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syahada atau tanda tasdid, dalam transliterasi ini tanda tasydid tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh :

- Rabbana : s
- Nazzala: 3
- Al-birr ;)
- Al- hajj : ad
- Nu’ima : pad



f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu :J!,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah di tranliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh :

- Ar-rajulu : 1l

- As-sayyidiatu ; 1ads
- Asy- syamsu : buwadd
- Al-galamu : Ll

- Al-jalalu: 1Dl

g. Hamzah
Dinyatakan didepan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah
itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

- Ta’khuzuna :Uas ¢
- An-nau’ :lsie

- Sai’un : s

- lnna : U

- Umirtu

- Akala >«

h. Penulisan Kata

pada dasarnya setiap kata, baik fi i/ (kata kerja), isim (kata benda), maupun hurf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.



i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

- Wa mamuhammadunillarasul

- Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan.

- Syahru Ramadan al-laziunzilafihil al-Qur’anu

- Walaqgadra’ahubilufuq al-mubin

- Alhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisannya itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak
dipergunakan.

Contoh :

- Nasrunminallahiwafathungarib
- Lillahi al-amrujami’an
- Wallahubikullisyai’in ‘alim

j. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Dwi Charnina Tarigan, 1601270016, Pengaruh Pembiayaan Jual Beli dan
Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah
Pembimbing Dr. Hj. Siti Mujiatun, SE, MM.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembiayaan jual beli dan
pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan Bank Syariah. Metode
penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, metode
penelitian yang berdasarkan kepada filsafat positifisme digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu. Metode ini dimaksud untuk menjelaskan
fenomena dengan menggunakan data-data numerik, kemudian dianalisis yang
umumnya menggunakan statistik. Hasil dari penelitian ini menunjulkan bahwa,
nilai t hitung pada Pembiayaan Jual Beli sebesar 1.271 < t tabel yaitu 1,994
dengan nilai signifikan 0.208 > 0.05 terhadap Kinerja Keuangan (ROA), dapat
disimpulkan bahwa Pembiayaan Jual Beli tidak berpengaruh signifikan. Nilai t
hitung pada Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 3.992 > t tabel yaitu 1,994 dengan
nilai signifikan 0,000 < 0.05 menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Dan berdasarkan uji F hitung
sebesar 29.505 > F tabel 3,98, dengan tingkat signifikan 0.000 < 0.05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Pembiayaan Jual Beli (X; ) dan Pembiayaan
Bagi Hasil (X, ) berpengaruh secara simultan terhadap variabel Kinerja
Keuangan (Y) Bank Syariah.

Kata Kunci : Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Keuangan,
Bank Syariah



ABSTRACT

Dwi Charnina Tarigan, 1601270016, The Effect of Buying and Selling
Financing and Profit Sharing Financing on the Financial Performance of
Sharia Banks. Hj. Siti Mujiatun, SE, MM.

The purpose of this study is to see the effect of buying and selling financing
and financing results on the financial performance of Islamic banks. The thesis
research method uses quantitative research methods, research methods based on
the philosophy of positivity are used to examine certain populations or samples.
This method is intended to explain phenomena using numerical data, then
analyzed which generally uses statistics. The results of this study indicate that,
the t value of buying and selling financing is 1.271 < t table, namely 1.994 with a
significant value of 0.208 > 0.05 on financial performance (ROA), it can be
concluded that buying and selling financing has no significant effect. The t value
in Profit Sharing Financing is 3.992 > t table, namely 1.994 with a significant
value of 0.000 < 0.05, indicating that there is a positive and significant effect on
Financial Performance (ROA). And based on the F test count of 29.505 > F table
3.98, with a significant level of 0.000 < 0.05. So it can be denied that the variable
Buying and Selling Financing (X; ) and Profit Sharing Financing (X )
simultaneously affect the Financial Performance variable (Y) of Islamic Banks.

Keywords: Buying and Selling Financing, Profit Sharing Financing, Finance,
Islamic Bank
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Return on Aset (ROA) atau Kinerja Keuangan Bank Syariah
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas
manajemen dalam mengelola besaran laba yang diperoleh bank. ROA
digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam mengelola aset
untuk menghasilkan laba secara maksimal. Tingkat ROA setiap periode
dipengaruhi oleh besaran pembiayaan bank syariah. Perkembangan
ROA bank syariah dari tahun 2014 sampai dengan 2019 cenderung
mengalami fluktuasi.t

Perolehan laba perbankan syariah yang tidak stabil dapat
menyebabkan adanya penurunan kinerja bank tersebut. Oleh karena itu,
suatu bank memerlukan suatu analisis untuk mengetahui kondisinya
setelah melakukan kegiatan operasioal dalam jangka waktu tertentu.
Kinerja suatu bank pada umumnya dan bank syariah dapat dilihat dalam
laporan keuangan. Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan
informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan
(pengguna laporan keuangan) dalam pengambilan keputusan yang
rasional.

Tabel 1.1

Kinerja Keuangan Bank Syariah (ROA) Tahun 2014-2019

NO. | TAHUN | Kinerja Keuangan Bank Syariah (ROA)
1. 2014 0,80%
2. 2015 0,49%
3. 2016 0,63%
4. 2017 0,63%
5. 2018 1,28%
6. 2019 1,73%

"Heri Sudarsono, Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas Bank
Syariah di Indonesia, Yogyakarta, Economica: Jurnal Ekonomi Islam Vol 8, No. 2, 2017, hal. 2.

viii



Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah OJK 2014-2019%; data diolah)

Grafik 1.1
Grafik Kinerja Keuangan Bank Syariah (ROA) Tahun 2014-2019
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Pada grafik diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2014, Kinerja keuangan
Bank syariah (ROA) sebesar 0,80%. Namun pada tahun 2015 mengalami
penurunan yang sangat pesat yaitu sebesar 0,49%. Turunnya pembiayaan pada
tahun 2015 dipengaruhi turunnya besaran pembiayaan pada tahun yang sama
sehingga menyebabkan rasio pendapatan terhadap aset turun. Seiring dengan
meningkatnya pembiayaan pada tahun 2016, ROA meningkat sebesar 0,63%.
Kemudian pada tahun 2017 tidak mengalami perubahan sedikitpun yaitu tetap
sebesar 0,63%. Kemudian pada tahun 2018 mengalami kenaikan yang sangat
pesat yaitu sebannyak 1,28%. Dan pada tahun 2019 juga mengalami kenaikan
yang cukup membanggakan yaitu sebesar 1,73%. Pada tahun-tahun terakhir
perkembangan perbankan syariah di Indonsia menunjukkan perkembangan yang
sangat pesat. Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi, laba
perbankan syariah juga mengalami peningkatan. Semakin tinggi laba yang

diperoleh perbankan syariah juga menunjukkan kinerja bank yang baik.

2 «“Laporan Kauangan Bank Syariah” (online), tersedia di: https://www.ojk.go.id (20 juli
2020)
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Perolehan laba perbankan syariah yang tidak stabil dapat menyebabkan
adanya penurunan kinerja bank tersebut. Oleh karena itu, suatu bank memerlukan
suatu analisis untuk mengetahui kondisinya setelah melakukan kegiatan
operasioal dalam jangka waktu tertentu. Kinerja suatu bank pada umumnya dan
bank syariah dapat dilihat dalam laporan keuangan. Laporan keuangan bertujuan
untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan (pengguna laporan keuangan) dalam pengambilan keputusan
yang rasional. Sama seperti perbankan lainnya perbankan syariah juga harus
diketahui kinerjanya. Kinerja merupakan salah satu faktor penting yang
menunjukkan efektifitas dan efesiensi perbankan syariah dalam mencapai
tujuannya. Kinerja keuangan bank mencerminkan kemampuan operasional baik.
Penurunan kinerja secara terus menerus dapat menyebabkan bank berada dalam
keadaan yang tidak baik bahkan dapat beresiko mengalami kebangkrutan.
Apabila hal tersebut tidak diselesaikan dengan segera maka akan berdampak

besar pada bank tersebut dengan hilangnya kepercayaan dari nasabah.

Adapun firman Allah SWT surah Al- Ahgaaf (46) : 19 yang menjelaskan
tentang kinerja keuangan adalah sebagai berikut:®

Al J s el gl 1 s 1S5

Artinya: ““ Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah
mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan mereka, dan

mereka tak dirugikan”

Dari ayat di atas menjelaskan bahwasannya Allah pasti akan membalas setiap
amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya
jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja

yang baik pula bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula

*Departemen Agama RI, Aljamil Al-Quran Tajwid Warna, Terjemahan Perkata,
Terjemahan Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), hal. 504.
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dari kinerjanya dan akan memberikan keuntungan bagi organisainya.
Pengukuran kinerja adalah tindakan pengukuran yang dapat dilakukan terhadap
berbagai aktifitas dalam rantai nilai yang ada pada perusahaan. Hasil pengukuran
tersebut kemudian digunakan sebagai umpan balik yang akan memberikan
informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik di mana
perusahaan memerlukan penyesuaian atas aktivitas perencanaan dan

pengendalian tersebut.

Pembiayaan merupakan dasar yang harus dimiliki suatu bank dan
mempengaruhi bagaimana kinerja suatu bank. Semakin baik pembiayaan yang
dimiliki oleh bank, maka akan membuat kinerja bank tersebut menjadi semakin
meningkat. Hal ini berhubungan dengan kepuasan dan kepercayaan nasabah yang
amat baik. oleh karena itu analisis pengaruh pembiayaan terhadap kinerja

keuangan bank syariah sangatlah penting untuk dilakukan.

Dalam pembiayaan ini diambil produk penyaluran dana di bank syariah yang
dikembangkan dengan tiga model, yaitu transaksi pembiayaan yang ditujukan
untuk memiliki barang dilakukan dengan prinsip jual beli, transaksi pembiayaan
yang ditujukan untuk mendapatkan jasa dilakukan dengan prinsip sewa, dan
transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk usaha kerja sama yang ditujukan
guna mendapatkan sekaligus barang dan jasa dengan prinsip bagi hasil.”*

Mekanisme jual beli adalah upaya yang dilakukan untuk transfer of property
dan tingkat keuntungan bank ditentukan didepan dan menjadi harga jual barang.
Transaksi ljarah dilandasi adanya pemindahan manfaat. Jadi, pada dasarnya
prinsip ljarah sama dengan prinsip jual beli, namun perbedaannya terletak pada
objek transaksinya. Jika pada jual beli objek transaksinya adalah barang, maka
pada ljarah objek transaksinya jasa atau manfaat barang. Sedangkan prinsip
Syirkah (bagi hasil) dengan basis pola kemitraan untuk produk pembiayaan di
bank syariah dioperasionalkan dengan pola Musyarakah dan Mudharabah.’

* Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,2010), him. 26
® Ibid., him.30-31



Bentuk penyaluran dana yang ditunjukan untuk kepentingan investasi dalam
perbankan islam dapat dilakukan berdasarkan akad bagi hasil. Pembiayaan bagi
hasil adalah akad kerja sama antara bank sebagai pemilik modal dngan nasabah
sebagai pengelola modal untuk memperoleh keuntungan dan membagi
keuntungan yang diperoleh berdasarkan kesepakatan atau nisbah yang disepakati.
Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha
antara penyedia dana dan dengan pengelole dana. Pembagian hasil usaha ini data
terjadi antara bank dengan penyimpan dana, maupun antara banka dengan
nasabah penerima dana. Pembiayaan bagi hasil dalam perbankan syariah terdiri
dari akad mudharabah dan akad musyarakah.®

Tabel 1.2

Pembiayaan Jual Beli dan Pembiayaan Bagi Hasil Bank Syariah Tahun
2014-2019 (dalam miliar rupiah)

NO. | TAHUN PEMBIAYAAN | PEMBIAYAAN
( JUAL BELI BAGI HASIL

1. 2014 86.225 46.728

2. 2015 87.909 52.398

3. 2016 110.088 61.629

4. 2017 114.476 67.049

5. 2018 118.149 70.178

6. 2019 121.041 86.756

Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah OJK 2014-2019’; data diolah)

Grafik 1.2
Pembiayaan Jual Beli dan Pembiayaan Bagi Hasil Tahun 2014-2019

® Rita Rosiana dkk, The Influence Of Profit Sharing Financing, Murabahah Financing,
Non Performing Financing, Inflation and Exchange Rates On Profitability Of Sharia Commercial
Banks In Indonesia, Jakarta, Syi’ar Iqtishadi, Vol.3 No.1 (2019), him. 6.

" “Laporan Kauangan Bank Syariah” (online), tersedia di: https://www.ojk.go.id (20 juli

2020)
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Pada grafik diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2014
Pembiayaan jual beli mengalami pertumbuhan sebesar Rp 86.225 triliun,
sedangkan Pembiayaan bagi hasil mengalami pertumbungan sebesar Rp
46.728 triliun. Kemudian pada tahun 2015 Pembiayaan jual beli
mengalami kenaikan sebesar Rp 87.909 triliun, sedangkan pembiayaan
bagi hasil mengalami kenaikan sebesar Rp 52.398 triliun. Kemudian
pada tahun 2016 Pembiayaan jual beli mengalami kenaikan yang sangat
pesat sebesar Rp 110.088 triliun, sedangkan Pembiayaan bagi hasil
mengalami kenaikan sebesar Rp 61.629 triliun. Kemudian pada tahun
2017 Pembiayaan jual beli mengalami kenaikan sebesar Rp 114.476
triliun, sedangkan Pembiayaan bagi hasil mengalami kenaikan sebesar
Rp 67.049 triliun. Kemudian pada tahun 2018 Pembiayaan jual beli
mengalami kenaikan sebesar Rp 118.149 triliun, sedangkan Pembiayaan
bagi hasil mengalami kenaikan sebesar Rp 70.178 triliun. Dan pada
tahun 2019 Pembiayaan jual beli mengalami kenaikan sebesar Rp
121.041 triliun, sedangkan Pembiayaan bagi hasil mengalami kenaikan
sebesar Rp 86.756 triliun.

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
Pengaruh Pembiayaan Jual Beli Dan Pembiayaan Bagi Hasil
Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah periode tahun 2014-
2019. Guna mengetahui seberapa besar pengaruh pembiayaan jual beli
dan pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan pada bank syariah.

Sehingga diharapkan bank syariah dapat meningkatkan kinerja pada



produk-produk yang berpengaruh terhadap pertumbuhan asetnya, sesuai

dengan garis besar prinsip perbankan syariah.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

kinerja keuangan perbankan syariah mampu mengkaji secara lebih

mendalam mengenai produk-produk pembiayaan yang mampu

mendukung perkembangan perbankan syariah. Agar perbankan syariah

mampu bersaing dan tumbuh dengan peluang dan tantangan seiring

dengan perkembangan zaman.

B. lIdentifikasi Masalah

Dari

latar belakang masalah yang terdapat di atas, maka

indentifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1.

Terjadinya penurunan yang tajam terhadap kinerja keuangan
Bank Syariah.

Produk-produk  pembiayaan yang mampu mendukung
perkembangan perbankan syariah.

Kurangnya peningkatan kinerja pada produk-produk yang

berpengaruh terhadap pertumbuhan aset.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan diatas, permasalahan yang dirumuskan

dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah ada pengaruh pembiayaan jual beli terhadap kinerja
keuangan Bank Syariah?

Apakah ada pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja
keuangan Bank Syariah?

Apakah ada pengaruh pembiayaan jual beli dan pembiayaan
bagi hasil terhadap kinerja keuangan Bank Syariah?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan jual beli terhadap
kinerja keuangan Perbankan Syariah.
Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap
kinerja keuangan perbankan syariah.



3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan jual beli dan
pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan Bank syariah.
E. Manfaat penelitian
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagi penulis

a. Sebagai persyaratan guna meyelesikan tugas akhir
mahasiswa untuk memperoleh gelar stara (S1) program
studi perbankan syariah di Universitas Sumatera Utara.

b. Memperoleh pengalaman dan wawasan baru mengenai
perbankan syariah dan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi literatur atau referensi dan menambah ilmu
pengetahuan penulis serta pembaca mengenai ilmu-ilmu
perbankan syariah.

2. Bagi Akademis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan
masukan bagi penulis lainnya.

b. Sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya mengenai
pengaruh pembiayaan terhadap kinerja keuangan bank
syariah di Indonesia.

3. Bagi pembaca
Sebagai penambah wawasan ilmu pengetahuan tentang

Perbankan Syariah.
F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan menurut uraian dalam essay yang
menggambarkan alur logis dari struktur bahasan skripsi. Untuk
memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu menyusun
sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil penelitian
yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut adalah

sebagai berikut:



Bab | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi gambaran umum, meliputi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il : LANDASAN TEORI

Bab ini memaparkan teori-teori dan hasil penelitian terdahulu yang

relevan, meliputi kajian pustaka dan kajian penelitian terdahulu.
Bab 11l : METODE PENELITIAN

Bab ini pada dasarnya mengungkapkan sejumlah cara yang berisi
uraian tentang metode dan langkah-langkah penelitian secara
operasional, yang meliputi rancangan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, kehadiran penelitian, tahapan penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan

pemeriksaan keabsahan temuan.
Bab IV : HASIL PENELITIAN

Bab ini penulis memaparkan tentang penjabaran dan analisa hasil
penelitian, tentang pengaruh pembiayaan jual beli dan pembiayaan

bagi hasil terhadap kinerja keuangan bank syariah
Bab V : PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB |1
LANDASAN TEORETIS

A. Deskripsi Teori
1. Definisi Bank Syariah

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. Dengan mendasarkan pengertian bank menurut Undang-
Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan tampak bahwa bank adalah
lembaga keuangan yang yang berfungsi sebagai intermediasi keuangan
(financial intermediary institution).

Dengan demikian dalam sebuah bank terdapat minimal dua macam
kegiatan yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana untuk
kemudian menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan dana.
Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 juga secara tegas mengakui eksistensi
dari perbankan syariah, yaitu bank umum maupun bank perkreditan rakyat
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Dalam
ketentuan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, Prinsip Syariah diartikan
sebagai aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain
untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip
penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip
sewa murni (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan
atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).?

Bank terdiri dari dua jenis, yaitu bank konvensional dan bank syariah.

Bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara

& Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta:Gajah Mada Universal
Press, 2018), him. 78.
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konvensional uang terdiri atas Bank Umum Konvensional dan Perkreditan
Rakyat. Sedangkan Bank Syariah adalah bank yang menjalankan prinsip
syariah yang terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah
(UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

Bank Umum Syariah adalah bank yang dalam kegiatannya memberikan
jasa dalam lalu lintas pembiayaan. Unit Usaha Syariah adalah unit kerja dari
kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk
dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah. Sedangkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Berdasarkan pasal 4 UU Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, disebutkan bahwa Bank Syariah wajib menjalankan fungsi
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Bank syariah juga dapat
menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitulmal, yaitu menerima
dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah atau sosial lainnya dan
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat.’

Setiap lembaga keuangan syariah mempunyai falsafah mencari keridhoan
Allah untuk memperoleh kebijakan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu,
setiap kegiatan lembaga keuangan yang dikhawatirkan menyimpang dari
tuntunan agama, harus dihindari. Berikut adalah falsafah yang harus
diterapkan oleh Bank Syariah.'® Menjauhkan diri dari unsur riba, caranya:

1) Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan dimuka secara

pasti keberhasilan suatu usaha (QS. Lugman, ayat : 34);
O3y el de shie A ) 2158 Canki 13 (b ()8 g T i L dligy Guall
D Al R g8 G ki o5 s

Artinya: “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan

tentang Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan

mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang

him. 1.

° Rizal Yaya dkk, Akuntasi Perbankan Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), him.48
19 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005),
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dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok.
Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia
akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal .

2) Menghindari penggunaan sistem persentase untuk pembebanan biaya
terhadap hutang atau pemberian imbalan terhadap simpanan yang
mengandung unsur melipatgandakan secara otomatis
hutang/simpanan tersebut hanya karena berjalannya waktu (QS.
Ali’Imran, ayat : 130);

FRC AR R o PR FRA R I PR P PR

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan

riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah

supaya kamu mendapat keberuntungan .

3) Menghindari penggunaan sistem perdagangan/penyewaan barang
ribawi dengan imbalan barang ribawi lainnya memperoleh kelebihan
baik kuantitas maupun kualitas (HR. Muslim).

4) Menghindari penggunaan sistem yang menentukan dimuka atas
prakarsa yang mempunyai hutang secara sukarela (HR. Muslim). dan
Menerapkan sistem bagi hasil dan perdagangan.

Dasar Hukum Bank Syariah (Al-Qur’an)

Kegiatan perbankan yang dilakukan di bank konvensional tidak
sesuai dengan syariah Islam dikarenakan adanya praktek riba. Sehingga
para Ulama termotivasi untuk mendirikan perbankan syariah di Indonesia
berdasarkan firman Allah SWT pada QS. Al-Bagarah, ayat: 275
GY i u,xsuum\?@udh M\wum‘ngﬂ\ A5 L&Y ysa

Jac e el d®l gl é}j’@ﬂ\ A J;\y\,;’)l\ d:mc_ﬂ\ Lu\ iShE & ad

16@%43;@» i umadﬂjum Gt ) aals Gl Al
Artinya:”Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah



C.

14

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan);
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
didalamnya™.

Para Ulama Indonesia mendirikan bank bebas dari bunga karena
Allah telah menjelaskan bahwa riba itu haram dan jual beli itu halal.
Selain itu, Allah juga menjelaskan bahwa memakan harta sesama dengan
jalan yang bathil itu juga dilarang. Allah SWT berfirman dalam (QS. An-
Nisa, Ayat' 29)'

Lu;_){as.'uls&l\u\ (QSMSJ\ \)LAJY}

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu ”.
Dasar Hukum Bank Syariah Al-Hadis

Di dalam hadis juga menjelaskan bahwa riba itu dilarang. Hadis
berfungsi menjelaskan lebih lanjut tentang ayat-ayat Al-Qur’an sehingga
lebih spesifik. Seperti sabda Rasulullah SAW yang artinya: “Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Shabah dan Zuhair bin Harb
dan Utsman bin Abu Syaibah mereka berkata: Husyaim telah
mengabarkan kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami
Abu Az Zubair dari Jabir dia berkata, “Rasulullah Shallahu ‘Alaihi
Wasallam melaknat pemakan riba, juru tulisnya dan saksi-saksinya.” Dia
berkata, “Mereka semua sama.”

Fatwa MUI/DSN Tentang Perbankan Syariah
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Dewan Syariah Nasional selanjutnya disebut DSN, dibentuk pada
tahun 1997 yang merupakan hasil rekomendasi Lokakarya Reksadana
Syariah pada bulan Juli 1997. DSN merupakan lembaga otonom dibawah
Majelis Ulama Indonesia yang dipimpin oleh ketua umum Majelis Ulama
Indonesia. Fatwa DSN No. 7/DSN-MUI/2000, dalam fatwa ini
disebutkan: “Lembaga keuangan syariah sebagai penyediaan dana,
menanggung semua kerugian akibat dari mudharabah kecuali jika
mudharib (nasabah) melakukan kesalahan yang sengaja, lalai atau
menyalahi perjanjian.™

d. Peraturan Bank Indonesia (PBI)

PBI yang secara khusus merupakan peraturan pelaksana dari UU No.
21 tahun 2008 tentang perbankan syariah dan telah diundangkan hingga
saat ini yaitu:

1) PBI No. 10/16/PBI/2007 tentang pelaksanaan prinsip syariah
dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana serta
pelayanan jasa bank syariah.

2) PBI No. 10/17/PBI/2008 tentang produk bank syariah Unit
Usaha Syariah.

3) PBI No. 10/18/PBI/2008 tentang rekonstruksi pembiayaan bagi
bank syariah.

4) PBI No. 10/23/PBI/3008 tentang perubahan kedua atas PBI No.
6/21/PBI1/2004 tentang giro wajib minimum dalam rupiah dan
valuta asing bagi bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah.

5) PBI No. 10/24/PBI1/2008 tentang perubahan kedua atas PBI No.
8/21/PBI2008 tentang penilaian kualitas aktivitas bank umum
yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.

6) PBI No. 10/32/PBI/2008 tentang komite perbankan syariah.

7) PBI No. 11/32/PBI1/2009 tentang Bank Umum Syariah.

1 Ichwan Sam dkk, Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, (Jakarta: P.T. Intermasa,
2003), him. 43.
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e. Sumber Dana Bank Syariah

Berdasarkan prinsip-prinsip yang telah dijelaskan sebelumnya, bank
syariah dapat menarik dana pihak ketiga atau masyarakat dalam bentuk:
1) Titipan (wadi’ah) simpanan yang dijamin keamanan dan

pengembaliannya tetap tanpa memperoleh imbalan atau keuntungan.
2) Partisipasi modal berbagi hasil dan berbagi risiko untuk investasi

umum di mana bank akan membayar bagian keuntungan secara
proposional dengan portofolio yang didanai dengan modal tersebut.
3) Investasi khusus (mudharabah mugayadah) di mana bank bertindak
sebagai manajer investasi untuk memperoleh fee.*2
4) Dengan demikian, sumber dana bank syariah terdiri dari:

Modal inti adalah modal sendiri atau dana yang berasal dari
pemegang saham bank, yakni pemilik bank. Pada umumnya dana modal
inti terdiri dari:

1) Modal yang disetor oleh pemegang saham,
2) Cadangan,

3) Laba ditahan.

Kuasi ekuitas (mudharabah account)

Bank menghimpun dana berbagi hasil atas dasar prinsip mudharabah,
yaitu akad kerja sama antara pemilik dan dengan pengusaha untuk
melakukan suatu usaha bersama dan pemilik dana tidak boleh
mencampuri pengelolaan bisnis sehari-hari.

Berdasarkan prinsip ini, dalam kedudukannya sebagai mudharib
bank menyediakan jasa bagi inverstor berupa:

1) Rekening Investasi Umum,
2) Rekening Investasi Khusus,
3) Rekening Tabungan Mudharabah.

2" Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014),
him. 115.
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Dana Titipan (wadiah/non remunerated deposito) adalah dana pihak
ketiga yang dititipkan pada bank, yang umumnya berupa giro atau

tabungan.™

2. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan oleh suatu
perusahaan untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar. Separti dengan menbuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi
standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP
(General Accepetd Acounting Principle), dan lainnya.** Kinerja bank secara
keseluruhan merupakan gambaran presentasi yang dicapai bank dalam
operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran pengimpunan
dan penyaluran dana, teknologi maupun sumber daya manusia.' Penilaian
kinerja perbankan meliputi seluruh aspek operasional maupun nonoperasional
bank tersebut. Kinerja bank menunjukkan keberhasilan bank dalam menarik
dana masyarakat dan menyalurkan kembali melalui pelaksanaan manajemen

yang telah ditentukan.’®

Dalam menilai kinerja keuangan perbankan, dapat dilakukan dengan
melihat laporan keuangannya. Investor dapat melakukan analiasis kinerja
dengan melihat ptofitabilitas yang dihasilkan, berikut rasio keuangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ROA (Return On Assets). ROA
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan.!” Semakin besar

ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank

" Ibid, him. 117.

" Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuanga, (Bandung: Alfabet, 2010), him. 2.

B Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 239.

'® Rivai Veitzhal, dkk, Commercial Bank Management, Manajemen Perbankan dari Teori ke
Praktik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 459.

7 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan,(Bogor, Ghalia Indonesia, Edisi Kedua, 2009), him. 118.
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tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. Rasio

ini dirumuskan sebagai berikut:

_ LabaBer_sm £100%
TotalAktiva

Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva
yang digunakan. Return on assets merupakan perbandingan antara laba
sebelum bunga dan pajak (EBIT) dengan total aktiva yang dimiliki
perusahaan.

Return on assets (ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva
yang dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba
bagi perusahaan. Sebaliknya apabila return on assets yang negatif
menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan, perusahaan
mendapatkan kerugian. Jadi jika suatu perusahaan mempunyai ROA yang
tinggi maka perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan
pertumbuhan. Tetapi jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak
memberikan laba maka perusahaan akan mengalami kerugian dan akan

menghambat pertumbuhan.

3. Definisi Pembiayaan Bank Syariah
Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang di berikan oleh suatu
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan,
baik dilakukan sendiri maupun lembaga syariah menyediakan dana guna
membiayai kebutuhan nasabah yang memerlukan dan layak memperolehnya.
Menurut sifat penggunanya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal berikut:
a. Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang ditunjukkan untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu peningkatan usaha,
baik usaha produksi, perdagangan maupun investasi.
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b. Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk
memenuhi kebutuhan.*®
Kaitan antara bank dan uangan dalam suatu unit bisnis adalah penting,

namun didalam pelaksanaannya harus menghilangkan adanya ketidakadilan,

ketidakjujuran dan “penghisapan” dari suatu pihak ke pihak lain (bank dengan
nasabahnya). Kedudukan bank syariah dalam hubungan dengan para nasabah
adalah sebagai mitra investor dan pedagang, sedangkan dalam hal bank pada

umumnya, hubungannya adakah sebagai kreditur atau debitur.

Sehubung dengan jalinan investor dan pedagang tersebut, maka dalam
menjalankan pekerjaannya, bank syariah menggunakan berbagai teknik dan
metode investasi. Kontrak hubungan investasi antara bank syariah dengan
nasabah ini disebut pembiayaan. Dalam aktivitas pembiayaan bank syariah
akan menjalankan dengan berbagai teknik dan metode, yang penerapannya
tergantung pada tujuan dan aktivitas, seperti kontrak mudharabah, musyarakah
dan yang lainnya. Di samping itu, bank syariah juga terlibat dalam kontrak
murabahah. Mekanisme perbankan syariah yang berdasarkan prinsip mitra
usaha adalah bebas bunga. Oleh karena itu, soal membayarkan bunga kepada
para deposito atau pembebanan suatu bunga dari para nasabah tidak timbul.
Dalam pelaksanaan pembiayaan, bank syariah harus memenuhi: (1) Aspek
Syar’i berati dalam setiap realisasi pembiayaan kepada para nasabah, bank
syariah harus tetap berpedoman pada syariat Islam. Antara lain tidak
mengandung unsur maisir, gharar, dan riba serta bidang usahanya harus
halal. (2) Aspek Ekonomi, berarti di samping mempertimbangkan hal-hal
syariah, bank syariah tetap mempertimbangkan perolehan keuntungan baik
bagi bank syariah maupun bagi nasabah bank syariah.™

'8 Muhammad, Op.Cit., him.
9 1bit, him. 16.
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Dasar Hukum Pembiayaan
Dalam Al-qur’an, kata pembiayaan sendiri tidak secara ekplisit

disebutkan, akan tetapi keberadaannya di ilhami oleh ayat-ayat Al-qur’an

dan contoh dari Rasulullah SAW serta tradisi para sahabat. Dasar hukum
pembiayaan tersebut adalah sebagai berikut:

1) Al-qur’an beberapa ayat yang dapat digunakan sebagai pedoman atau
dasar seorang untuk melakukan pembiayaan, dan menjadikannya
sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Ayat-ayat
tersebut antara lain:
(Q.S Lugman: 34)

188 (ol (5,3 ay=ala VT L i il (05 Aol e die & &) Gk

Pk e T 0P g8 ) Gl Gk B 1

Artinya: "Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah
pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada
seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui
di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal .
Maksud dari kutipan ayat tersebut adalah manusia itu tidak dapat
mengetahui dengan pasti apa yang akan diusahakannya besok atau
yang akan diperolehnya, namun demikian mereka diwajibkan
berusaha.

2) Al-Hadist
Dari riwayat Abu Dawud
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, telah
menceritakan kepada kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami
Simak, telah menceritakan kepadaku Abdulrranman bin Abdullah bin
Mas’ud dari ayahnya, ia berkata;, Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam melaknat orang yang makan riba, orang yang memberi

makan riba, saksinya dan penulisnya.” (HR. Abu Daud)
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b. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan

Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjdi dua kelompok
yaitu: tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan pembiayaan
untuk tingkat mikro. Secara makro, pembiayaan bertujuan untuk:
pertama, Peningkatan ekonomi umat, yaitu masyarakat yang tidak dapat
akses ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan
akses ekonomi. Dengan demikian dapat meningkatkan taraf ekonominya.
Kedua, Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, vyaitu untuk
pengembangan usaha yang membutuhkan dana tambahan. Ketiga,
Meningkatkan produktifitas, yaitu adanya pembiayaan memberikan
peluang bagi masyarakat usaha untuk mampu meningkatkan daya
produksinya. Keempat, Membuka lapangan kerja baru, yaitu dengan
dibukanya sektor-sektor usaha melalui penambahan dana pembiayaan,
maka sektor usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja. Kelima,
Terjadinya distribusi pendapatan, yaitu masyarakat usaha produktif
maupun melakukan aktifitas kerja, berarti mereka akan memperoleh
pendapatan dari hasil usahanya. Penghasilan merupakan bagian dari
pendapatan masyarakat. Jika ini terjadi maka akan terdistribusi
pendapatan.

Adapun tujuan pembiayaan mikro, pembiayaan diberikan dalam
rangka untuk: Pertama, Upaya memaksimalkan laba, yaitu untuk dapat
menghasilkan laba maksimal maka mereka memerlukan dukungan dana
yang cukup. Kedua, Upaya meminimalkan risiko, yaitu risiko kekurangan
modal dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan.

Ketiga, Pendayagunaan sumber ekonomi, vyaitu sumber daya
ekonomi dapat dikembangkan dengan melakukan mixing artinya SDA
dan SDM serta sumber daya modal. Jika SDA dan SDM ada namun
sumber daya modal tidak ada, maka dipastikan diperlukan pembiayaan.
Dengan demikian, pembiayaan pada dasarnya dapat meningkatkan daya

guna sumber-sumber daya ekonomi.
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Keempat, Penyaluran kelebihan dana, yaitu mekanisme pembiayaan
pada bank syariah dapat menjadi jembatan dalam penyeimbangan dan
penyaluran kelebihan dana dari pihak yang kelebihan (surplus) kepada
pihak yang kekurangan (minus) dana.

Sehubungan dengan aktivitas bank syariah, maka pembiayaan
merupakan sumber pendapatan bagi bank syariah. Oleh karena itu, tujuan
pembiayaan yang dilaksanakan bank syariah adalah untuk memenuhi
kebutuhan stakeholder yaitu: Pemilik, dari sumber pendapatan diatas para
pemilik mengharapkan penghasilan atas dana yang ditanamkan pada
bank. Pegawai, para pegawai berharap mendapatkan kesejahteraan dari
bank yang telah dikelolanya. dan Masyarakat.

1) Pemilik dana, mereka mengharapkan dana yang diinvestasikan akan
memperoleh bagi hasil.

2) Debitur yang bersangkutan, para debitur dengan penyediaan dana
baginya, mereka terbantu guna menjalankan usahanya (sector
produktif) atau terbantu untuk pengadaan barang yang diinginkan
(pembiayaan konsumtif).

3) Masyarakat umumnya atau konsumen, mereka dapat memperoleh
barang-barang yang dibutuhkan.

4) Pemerintah, akibat pembiayaan pemerintah terbantu dalam
pembiayaan pembangunan Negara, di samping itu akan diperoleh
pajak (berupa pajak penghasilan atas keuntungan yang diperoleh
bank dan juga perusahaan).

5) Bank, bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran
pembiayaan diharapkan dapat meneruskan dan mengembangkan
usahanya agar tetap bertahan dan meluas jaringan usahanya,
sehingga semakin banyak masyarakat yang dapat dilayaninya. [
Muhammad, Op.Cit, him. 17.]

Fungsi pembiayaan sesuai dengan tujuan pembiayaan sebagaimana

diatas, pembiayaan secara umum memiliki fungsi untuk:

1) Meningkatkan daya guna uang
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Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro,
tabungan dan persentase tertentu ditingkatkan kegunaannya oleh
bank guna suatu usaha peningkatan produktivitas. Para pengusaha
juga menikmati pembiayaan dari bank untuk
memperluas/memperbesar  usahanya baik untuk peningkatan
produksi, perdagangan maupun untuk usaha-usaha rehabilitasi
ataupun memulai usaha baru.

Secara mendasar melalui pembiayaan terdapat suatu usaha
peningkatan produktivitas secara menyeluruh. Dengan demikian
dana yang mengendap di bank (yang diperoleh dari para penyimpan
uang) tidaklah idle (diam) dan disalurkan untuk usaha-usaha yang
bermanfaat, baik kemanfaatan bagi pengusaha maupun kemanfaatan
bagi masyarakat.

Meningkatkan daya guna

Barang produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat
mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi sehingga utility dari
bahan tersebut meningkat. Atau produsen dengan bantuan
pembiayaan dapat memindahkan barang dari suatu tempat yang
kegunaannya kurang ke tempat yang lebih bermanfaat.

Seluruh barang-barang yang dipindahkan/dikirim dari suatu
daerah lain yang kemanfaatan barang itu lebih terasa, pada dasarnya
meningkatkan utility barang itu. Pemindahan barang-barang tersebut
tidaklah dapat diatasi oleh keuangan para distributor saja dan oleh
karenanya mereka memerlukan bantuan permodalan dari bank
berupa pembiayaan.

Meningkatkan peredaran uang

Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening koran
pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan
sejenisnya seperti cek, bilyet giro, wesel, promosi dan sebagainya.

Melalui pembiayaan, peredaran uang kartal maupun giral akan lebih
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berkembang oleh karena pembiayaan menciptakan suatu kegairahan

4)

berusaha sehingga penggunaan uang akan bertambah, baik kualitatif
apalagi secara kuantitatif.

Hal ini sama dengan pengertian bank selaku “money creator”.
penciptaan uang itu selai dengan cara substitusi, penukaran uang
kartal yang disimpan di giro dengan uang giral, maka ada juga
exchange of claim, yaitu bank membeli surat-surat berharga dan
membayarnya dengan uang giral.

Menimbulkan kegairahan berusaha

Setiap manusia adalah makhluk yang selalu melakukan kegiatan
ekonomi yaitu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Kegiatan
usaha sesuai dengan dinamika nya akan selalu meningkat, akan tetapi
peningkatan usaha sesuai dengan dinamika nya akan selalu
diimbangi dengan peningkatan kemampuannya yang berhubungan
dengan manusia yang mempunyai kemampuan. Karena itu pulalah
maka pengusaha akan selalu berhubungan dengan permodalan guna
peningkatan usahanya. Bantuan pembiayaan yang diterima
pengusaha dari bank inilah kemudian yang digunakan untuk
memperbesar volume usaha dan produktivitasnya.

Ditinjau dari hukum permintaan dan penawaran maka terhadap
segala macam dan ragamnya usaha, permintaan akan terus bertambah
bilamana masyarakat telah melakukan penawaran. Timbullah
kemudian efek kumulatif oleh semakin besarnya pemintaan sehingga
secara berantai kemudian menimbulkan kegairahan yang meluas di
kalangan masyarakat untuk sedemikian rupa meningkatkan
produktivitas. Secara otomatis kemudian timbul pula kesan bahwa
setiap usaha untuk peningkatan produktivitas, masyarakat tidak perlu
khawatir kekurangan modal oleh karena masalahnya dapat diatasi

oleh bank dengan pembiayaannya.

5) Stabilitas ekonomi
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Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah stabilisasi pada
dasarnya diarahkan pada usaha-usaha untuk: Pengendalian inflasi,
Peningkatan ekspor, Rehabilitas prasarana, dan Pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat untuk usaha pembangunan
ekonomi maka pembangunan ekonomi maka pembiayaan bank
memegang peranan yang penting.

6) Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional

Para usahawan yang memperoleh pembiayaan tentu saja
berusaha untuk meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti
peningkatan profit. Bila keuntungan ini secara kumulatif
dikembangkan lagi dalam arti kata dikembalikan lagi ke dalam
struktur permodalan, maka peningkatan akan berlangsung terus
menerus. Dengan earnings (pendapatan) yang terus meningkat
berarti pajak perusahaanpun akan pertambahan. Dilain pihak
pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang pertambahan
kegiatan ekspor akan menghasilkan pertambahan devisa Negara.

Di samping itu dengan makin efektifnya kegiatan sewa sembada
kebutuhan-kebutuhan pokok, berarti akan di hemat devisa keuangan
Negara, akan dapat diarahkan pada usaha-usaha kesejahteraan
ataupun sektor-sektor yang lebih berguna.

Apabila rata-rata pengusaha, pemilik tanah, pemilik modal dan
buruh/karyawan mengalami peningkatan, maka pendapatan Negara
melalui pajak akan bertambah, penghasilan devisa bertambah dan
penggunaan devisa untuk urusan konsumsi berkurang, sehingga
langsung untuk tidak, melalui pembiayaan, pendapatan nasional akan
bertambah.”

c. Jenis-Jenis Pembiayaan
Secara garis besar produk pembiayaan syariah terbagi dalam empat
kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya yaitu:

1) Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli (Ba’l)

20 Muhammad, Op.Cit., him. 20.
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Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya
perpindahan kepemilikan barang atau benda (Transfer Of Property)
tingkat keuntungan ditentukan didepan dan menjadi bagian harga
atas barang yang dijual. Transaksi jual beli dapat dibedakan
berdasarkan bentuk pembiayaan dan waktu penyerahan yakni sebagai
berikut:

a) Pembiayaan Murabahah

Menurut definisi Ulama Figh Murabahah adalah akad jual
beli atas barang tertentu. Dalam transaksi penjualan tersebut
penjual menyebutkan secara jelas barang yang akan dibeli
terbasuk harga pembelian barang dan keuntungan yang akan
diambil.

Dalam perbankan Islam, Murabahah merupakan akad jual
beli antara bank selaku penyedia barang dengan nasabah yang
memesan untuk membeli barang. Dari transaksi tersebut bank
mendapatkan keuntungan jual beli yang disepakati bersama.
Selai itu murabahah juga merupakan jasa pembiayaan oleh bank
melalui transaksi jual beli dengan nasabah dengan cara cicilan.
Dalam hal ini bank membiayai pembelian barang yang
dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang dengan
membeli barang tersebut dari pemasok kemudian menjualnya
kepada nasabah dengan menambahkan dengan menambahkan
biaya keuntungan (cost-plus profit) dan ini dilakukan melalui
perundingan terlebih dahulu antara bank dengan pihak nasabah
yang bersangkutan.

Pemilik barang akan dialihkan kepada nasabah secara
profesional sesuai dengan cicilan yang sudah dibayar. Dengan
demikian barang yang dibeli berfungsi sebagai agunan sampai
seluruh biaya dilunasi.

Rukun dan syarat Murabahah:
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Rukun dalam menggunakan akad Murabahah yaitu, ada
penjual, ada pembeli, ada objek yang akan dijual belikan
(tangible), ada harga jual yang disepakati kedua belah pihak,
akad jual beli. Sedangkan syarat dalam menggunakan akad
Murabahah yaitu, pembeli dan penjual dalam keadaan cakap
hukum, barang yang dijual tidak termasuk kategori yang
diharamkan, barang yang dijual sesuai dengan spesifikasi

pembeli, barang yang dijual secara hukum syah dimiliki penjual.

b) Pembiayaan Salam

c)

Salam Kata as-salam disebut juga dengan as-salaf.
Maknanya, adalah menjual sesuatu dengan sifat-sifat tertentu,
masih dalam tanggung jawab pihak penjual tetapi pembayaran
segera atau tunai. Para ulama fikih menamakannya dengan
istilah al Mahawi’ij. Artinya, adalah sesuatu yang mendesak,
karena jual beli tersebut barangnya tidak ada di tempat,
sementara dua belah pihak yang melakukan jual beli dalam
keadaan terdesak. Pihak pemilik uang membutuhkan barang, dan
pemilik barang memerlukan uang, sebelum barang berada di
tempat. Uang dimaksud untuk memenuhi kebutuhannya. Ada
pendapat yang mengartikan jual beli salam adalah pembiayaan
terkait dengan jual beli yang pembayarannya dilakukan
bersamaan dengan pemesanan barang. Jual beli salam ini,
biasanya berlaku untuk jual beli yang objeknya adalah

agrobisnis. Misalnya, gandum, padi, tebu dan sebagainya.
Pembiayaan Istishna

Istishna adalah akad yang berasal dari bahasa Arab artinya
buatan. Menurut para ulama bay’ Istishna’ (jual beli dengan
pesanan) merupakan suatu jenis khusus dari akad bay’ as-salam

(jual beli salam). Jenis jual beli ini dipergunakan dalam bidang
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manufaktur. Pengertian bay’ Istishna’ adalah akad jual
barang pesanan di antara dua belah pihak dengan spesifikasi dan
pembayaran tertentu. Barang yang dipesan belum diproduksi
atau tidak tersedia dipasaran. Pembayarannya dapat secara
kontan atau dengan cicilan tergantung kesepakatan kedua belah
pihak. Jual beli alistishna’ dapat dilakukan dengan cara
membuat kontrak baru dengan pihak lain. Kontrak baru tersebut
dengan konsep istishna’ paralel. Pelaksanaannya ada dua
bentuk:

Pertama, produsen dipilih oleh pihak Bank Syariah seperti

skema di bawah ini:

K'\(')AI\ISS'?JBMAI';I\/I / PRODUSEN/
PEMBEL | ¢ 4. Kirim Barang PEMBUAT
A

2. Pesan Barang

1. Pesan Barang
l dan Membelinya

BANK SYARIAH/
PENJUAL

3. Jual barang

Gambar 11.1
Penjelasan :

1. Nasabah memesan barang yang diinginkannya kepada Bank

Syariah dengan kriteria tertentu.
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2. Bank Syariah segera memesan barang kepada pembuat atau

produsen sesuai pesanan.

3. Bank Syariah menjual barang kepada nasabah yang memesan

barang sesuai dengan kesepakatan.

4. Sesudah barang pesanan selesai,barang diserahkan oleh produsen

atas perintah Bank Syariah.

Kedua, Produsen dipilih sendiri oleh nasabah dan gambarannya

sebagai berikut:

NASABAH/PEMBELI 1. Negosiasi tentang
Wakil dan Pesan 3 PRODUSEN/
A Barang PEMBUAT
A
2. Pesan Barang
BANK SYARIAH/ 4. Pesan dan
3. Jual barang PENJUAL Beli Barang

Gambar 11.2
Penjelasan :

1. Negosiasai antara nasabah dan produsen tentang pesanan barang.

Nasabah memesan barang kepada Bank Syariah sebagai penjual,
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atau Bank Syariah mewakilkan kepada nasabah untuk memesan barang
kepada produsen.

2. Bank Syariah menjual barang kepada nasabah sebagai pembeli.

3. Bank Syariah memesan dan membeli barang kepada produsen

sesuai dengan pesanan pembeli atau nasabah.

Dasar hukum jual beli istishna’ adalah sama dengan jual
beli salam, karena ia merupakan bagian pada jual beli salam.
Pada jual beli salam barang-barang yang akan dibeli sudah ada,
tetapi belum berada di tempat. Pada jual beli istishna’ barangnya
belum ada dan masih akan dibuat atau diproduksi. Atas dasar
ini, maka menurut mazhab Hanafi pada prinsipnya jual beli
istishna’ itu tidak boleh. Akan tetapi dibolehkan karena
prakteknya dalam masyarakat sudah menjadi budaya dan

didalamnya tidak terdapat gharar atau tipu daya.

Berdasarkan akad pada jual beli istishna’, maka pembeli
menugaskan penjual untuk menyediakan pesanan sesuai
spesifikasi yang disyaratkan. Tahap selanjutnya, tentu
diserahkan kepada pembeli dengan cara pembayaran dimuka
atau tangguh. Spesifikasi dan harga barang pesanan disepakati
oleh pembeli dan penjual di awal akad. Ketentuan harga barang

pesanan tidak dapat berubah selama jangka waktu akad.
Rukun dan Syarat Istishna’:

Rukun dalam menggunakan akad istishna’ yaitu, adanya
produsen / pembuat barang (shaani’) yang menyediakan bahan
bakunya, adanya pemesan / pembeli barang (Mustashni), adanya
proyek / usaha barang / jasa yang dipesan (mashnu'), Harga
(saman), Serah terima / ljab Qabul. Sedangkan syarat

menggunakan akad Istishna’ yaitu, pihak yang berakal cakap
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hukum dan mempunyai kekuasaan untuk melakukan jual beli,
ridha / keralaan dua belah pihak dan tidak ingkar janji, apabila isi akad
disyaratkan Shani’ hanya bekerja saja, maka akad ini bukan lagi
istishna, tetapi berubah menjadi akad ijarah, Pihak yang membuat
barang menyatakan kesanggupan untuk mengadakan / membuat barang
itu, Mashnu' (barang / obyek pesanan) mempunyai kriteria yang jelas
seperti jenis, ukuran (tipe), mutu dan jumlahnya, barang tersebut tidak
termasuk dalam kategori yang dilarang syara' (najis, haram, samar/ tidak

jelas) atau menimbulkan kemudaratan.

Pihak Bank Syari’ah boleh menggunakan jual beli istishna’
paralel, namun demikian mempunyai konsekuensi sebagai
berikut:

Pertama, Bank Syari’ah sebagai kontrak pertama, tetap
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kewajibannya.
Artinya, pihak Bank Syariah tetap bertanggung jawab atas
kesalahan, kelalaian atau pelanggaran yang berasal dari sub

kontrak yang disetujui.

Kedua, Pihak yang menjadi sub kontrak hanya bertanggung
jawab kepada pihak Bank Syariah sebagai pemesan barang. Dia
tidak mempunyai hubungan hukum dengan nasabah atau

pengusaha yang memesan barang kepada pihak Bank Syariah.

Ketiga, Pihak Bank Syariah dan sub kontraktor bertanggung
jawab terhadap nasabah atau pengusaha atas kesalahan atau

kelalaian yang terjadi.
Contoh Jual Beli Istishna’

Sebuah CV Utama yang menangani bisnis mubiler mengajukan
pembiayaan 10 set perabot rumah tangga kepada Bank Syariah
seharga Rp 200.000.000. Produksi tersebut akan dibayar oleh
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pihak CV Utama 3 bulan yang akan datang. Harga satu set
perabot di pasaran Rp 20.000.000. Dalam kaitan ini, pihak Bank
dapat memesan barang tersebut kepada pihak lain dengan harga
Rp 18.000.000 satu set. Kedua belah pihak yaitu pihak Bank
Syariah dan Produsen wajib bertanggung jawab kepada CV
Utama. Antara Produsen dengan CV Utama tidak ada hubungan
hukum dan tidak boleh campur tangan dengan soal harga dari
pihak Bank Syariah. Pihak Produsen juga tidak perlu
memberitahu kepada pihak lain tentang modal yang dikeluarkan

untuk satu set perabot.?
2) Pembiayaan dengan Prinsip Sewa (ljarah)

Pemberian sewa menyewa dapat didefinisikan sebagai transaksi
terhadap penggunaan manfaat suatu barang dan jasa dengan
pemberian imbalan. Apabila obyek pemanfaatannya berupa barang,
maka imbalannya disebut dengan sewa. Sedangkan bila obyeknya
berupa tenaga kerja maka imbalannya disebut upah. Pada dasarnya
ijarah didefinisikan sebagai hak untuk memanfaatkan barang atau
jasa dengan membayar imbalan tertentu. Menurut Fatwa Dewan
Syari’ah Nasional No.09/DSN/MUI/IV/2000.

ljarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu
barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran
sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu
sendiri, dengan demikian dalam akad ijarah tidak ada perubahan
kepemilikan, tetapi hanya pemindahan hak guna saja dari yang
menyewakan kepada penyewa. Pada akhir masa sewa, bank dapat

saja menjual barang yang disewakan kepada nasabah.

2 Siti Mujiatun, Jual Beli dalam Perspektif Islam : Salam dan Istisn’, Medan, Jurnal Riset

Akuntansi dan Bisnis Vol 13 No . 2 / September 2013, him.5
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ljarah juga disebut akad yang mengatur pemanfaatan hak guna
tanpa terjadi pemindahan kepemilikan, maka banyak orang
menyamaratakan ijarah dengan leasing. Hal ini disebabkan karena
kedua istilah tersebut sama-sama mengacu pada hal ihwal sewa-
menyewa. Karena aktivitas perbankan umum tidak diperbolehkan
melakukan leasing, maka perbankan Syari’ah hanya mengambil
ljarah Muntahiyyah Bit-Tamlik yang artinya perjanjian untuk
memanfaatkan ( sewa ) barang antara bank dengan nasabah dan pada
akhir masa sewa, maka nasabah wajib membeli barang yang telah

disewanya.
Rukun dan Syarat ljarah

Rukun dalam menggunakan akad ljarah yaitu, penyewa (musta’
Jir), pemilik barang (mu’ajjir), barang atau obyek sewaan (ma’jur),
harga sewa/manfaat sewa (ajran/ujran), ljab Qabul. Sedangkan syarat
dalam menggunakan akad ljarah yaitu, pihak yang saling terlibat
harus saling ridha, Ma’ jur (Barang atau obyek sewa), Manfaat
tersebut dibenarkan agama atau halal, Manfaat tersebut dapat dinilai
dan diukur atau diperhitungkan, Manfaatnya dapat diberikan kepada

pihak yang menyewa, Ma’ jur wajib dibeli musta’ jir.
Pembiayaan dengan Prinsip Bagi Hasil

Berdasarkan komposisi share modal bank dalam usaha nasabah,

terdapat ( dua ) pola pembayaran, yaitu:
a) Mudharabah

Perjanjian pembiayaan/ penanaman dana dari pemilik dana
(shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk
melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan
pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan

nisbah yang telah disepakati sebelumnya.
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Berdasarkan kewenangan yang diberikan kepada pengelola
(mudharib), akad kemitraan ini dibagi menjadi dua tipe yaitu:

Pertama, Mudharabah Mutlagah Yaitu pemilik modal
memberikan kebebasan penuh kepada pengelola untuk
menggunakan modal tersebut dalam usaha yang dianggapnya
baik dan menguntungkan.

Kedua, Mudharabah Mugayyad Yaitu pemilik modal
menentukan syarat dan pembatasan kepada pengelola dalam
menggunakan modal tersebut dengan jangka waktu, tempat,

jenis usaha dan sebagainya.
Rukun Dan Syarat Sah Akad Mudharabah:

Mudharabah merupakan kontrak yang melibatkan antara
dua kelompok, vyaitu pemilik modal (investor) yang
mempercayakan modalnya kepada pengelola (mudharib) untuk
digunakan dalam aktifitas ekonomi. Pembiayaan mudharabah
tersebut tidaklah terlepas dari mekanisme pelaksanaan perjanjian
yang telah ditetapkan berdasarkan syarat dan rukun dalam akad,
sesuai dengan yang dikemukakan oleh ulama Fighiyah dan juga

Dewan Syariah Nasional MUI tentang mudharabah (giradh).
Musyarakah

Perjanjian antara dua pihak yang bersyarikat mengenai
pokok harta dan keuntungannya. Menurut ulama Malikiyah
syirkah adalah Keizinan untuk berbuat hukum bagi kedua belah
pihak, yakni masing-masing mengizinkan pihak lainnya berbuat
hukum terhadap harta milik bersama antara kedua belah pihak,
disertai dengan tetapnya hak berbuat hukum (terhadap harta

tersebut) bagi masing-masing.



34

Musyarakah, merupakan salah satu produk bank syariah
yang mana terdapat dua pihak atau lebih yang bekerjasama
untuk meningkatkan aset yang dimiliki bersama dimana seluruh
pihak memadukan sumber daya yang mereka miliki baik yang
berwujud/tangible maupun yang tidak berwujud/ittangible.
Seluruh pihak yang bekerjasama memberikan kontribusi baik itu
berupa dana, barang, skill ataupun aset-aset lainnya. Sudah
menjadi ketentuan bahwa dalam musyarakah pemilik modal
berhak dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan
pelaksana proyek. Karakteristik dari transaksi ini karena adanya
keinginan dari para pihak (dua pihak atau lebih) melakukan
kerja sama untuk suatu usaha tertentu. Masing-masing
menyertakan dan menyetorkan modalnya (baik intanjible asset
atau tanjible asset) dengan pembagian keuntungan di kemudian

hari sesuai kesepakatan.

Macam-macam musyarakah Secara garis besar musyarakah
terbagi dua, yang pertama musyarakah tentang kepemilikan
bersama, yaitu musyarakah yang terjadi tanpa adanya akad
antara kedua pihak. Ini ada yang atas perbuatan manusia, seperti
secara bersama-sama menerima hibah atau wasiat, dan ada pula
yang tidak atas perbuatan manusia, seperti bersama - sama
menerima hibah atau menerima wasiat, dan ada pula yang tidak
atas perbuatan manusia, seperti bersama-sama menjadi ahli
waris. Bentuk kedua adalah musyarakah yang lahir karena akad

atau perjanjian antara pihak-pihak (syirkah al-“uqud).?

22 Adiwarma, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2013), him. 71.
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beli dan

pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan bank syariah telah banyak

dilakukan, di antaranya:

Tabel 11.1

No.

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Dizere Alice
Bellina (2017)

Pengaruh  pembiayaan
jual beli dan pembiayaan
bagi  hasil  terhadap
kinerja keuangan bank
syariah mandiri.

Menunjukkan bahwa pembiayaan
jual beli dan pembiayaan bagi
hasil dapat berpengaruh terhadap
kinerja keuangan bank syariah
mandiri.

Noor Fakhria
Utami (2014

Pengaruh  pembiayaan
jual beli, pembiayaan
bagi hasil, pembiayaan
sewa terhadap kinerja
keuangan (Studi kasus
pada PT Bank Syariah
Mandiri)

Hasil pengujian menunjukkan
bahwa secara simultan
pembiayaan jual beli, bagi hasil,
dan sewa berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan yang
diproksikan melalui ROA.

Lilis
(2018)

Sudarwati

Pengaruh  pembiayaan
bagi hasil dan
pembiayaan jual beli
terhadap  profitabilitas
(ROA) dengan non
performing financing
(NPF) sebagai variabel
intervening.

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh
NPF yang  mengintervening
pembiayaan jual beli terhadap
profitabilitas. ~ Jenis  produk
pembiayaan  tidak  memiliki
pengaruh yang signifikan
terhadap NPF/pembiayaan
bermasalah pada bank syariah.

Dian Mufida

(2016)

Pengaruh  pembiayaan
jual beli dan pembiayaan
bagi  hasil  terhadap
besarnya  profitabilitas
dengan FDR sebagai
variabel moderating
pada bank umum syariah
di Indonesia.

Pembiayaan beli  dan
pembiayaan bagi hasil
berpengaruh  signifikan, FDR
tidak mempu memperkuat atau
memperlemah pengaruh
pembiayaan bagi hasil terhadap
profitabilitas bank umum syariah

yang terdaftar di Bank Indonesia.

jual
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lan Azhar (2016) | Pengaruh  pembiayaan | Hasil  pengujian  menunjukan
Jual Beli, pembiayaan | bahwa pembiayaan jual beli,
Bagi Hasil, Dan Non | pembiayaan bagi hasil dan NPF
Performing Finance | secara bersamaan berpengaruh
Terhadap Profitabilitas | terhadap  profitabilitas  yang
(Studi Kasus Pada Bank | diproksikan dengan return on
Umum  Syariah  Di | asset.

Indonesia).

C. Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran adalah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagi masalah yang
penting.?® Kerangka pemikiran dalam penelitian ini di fokuskan pada pengaruh
pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil dalam kinerja keuangan Bank
Syariah.

Pembiayaan jual beli berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan
bank syariah. Jika manajemen tidak bisa mengelola pembiayaan dan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional dengan baik maka tingginya

pembiayaan yang disalurkan tidak akan mempengaruhi kinerja keuangan.

Pembiayaan bagi hasil berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan
bank syariah. Dikarenakan pendapatan bagi hasil ditentukan dengan omset yang
diperoleh, maka perhitungan pendapatan senantiasa berubah sesuai dengan

pencapaian omset usaha atau sesuai dengan keuangan bank syariah.

Pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil berpengaruh secara
simultan terhadap Kinerja keuangan bank syariah. Walaupun pembiayaan jual
beli dan pembiayaan bagi hasil yang disalurkan tinggi, jika tingkat non
performing financing dari pembiayaan tersebut juga tinggi maka pendapatan
dari bank syariah akan turun sehingga kinerja keuangan juga tidak akan
berpengaruh. Selain itu, biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank syariah

juga mempengaruhi kinerja keuangan. Jumlah pembiayaan jual beli dan

2% Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit Alfabeta,

2016), him. 283
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pembiayaan bagi hasil yang tinggi akan menghasilkan pendapatan yang tinggi,
namun bila jumlah biaya operasional juga ikut meningkat maka pendapatan
tersebut tidak akan mempengaruhi kinerja keuangan sebab pendapatan tersebut
akan digunakan untuk menutupi jumlah biaya yang meningkat.

Kerangka Pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

Gambar 11.3

Kerangka Pemikiran dalam Penelitian

Pembiayaan Jual Beli

(X1) \ Kinerja Keuangan Bank Syariah

. . (Y)
Pembiayaan Bagi Hasil

(X2)

D. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara yang masih memerlukan
pembuktian. Karena ia merupakan dugaan, maka hipotesis harus dinyatakan dalam
bentuk “pernyataan” dan sinkron dengan rumusan masalah. Pembuktian yang ingin
dicapai oleh hipotesis adalah sebagai upaya untuk menjawab masalah yang telah

dirumuskan sebelumnya.?*

Sebuah hipotesis yang diajukan memiliki fungsi yang sangat penting dalam
suatu penelitian, yakni memberikan arah yang jelas terhadap pelaksanaan

penelitian, berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis

24 Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019),
him. 58.
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merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang
kebenarannya harus diuji terlebih dahulu, berfungsi sebagai pemberi arah yang
jelas terhadap pelaksanaan penelitian.

Pembiayaan adalah salah satu bentuk aktiva produktif yang ditujukan untuk
mencetak keuangan. Untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan dapat menggunakan rasio profitabilitas. Kemampuan perusahaan
(Bank) untuk menghasilkan laba dalam kegiatan operasinya merupakan fokus
utama dalam penilaian prestasi perusahaan (analisis fundamental) karena laba
perusahaan selain merupakan indikator kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban bagi para penyandang dananya juga merupakan elemen dalam
penciptaan nilai perusahaan yang menunjukan prospek perusahaan di masa yang
akan datang. Dari sinilah permasalahanya menyangkut efektifitas manajemen
dalam menggunakan total aktiva maupun aktiva bersih seperti yang tercatat dalam
neraca. Bentuk paling mudah dari analisis profitabilitas adalah menghubungkan
laba bersih (pendapatan bersih) yang dilaporkan terhadap total aktiva di neraca.

Dengan teori-teori diatas dapat di artikan bahwa dengan adanya pembiayaan
yang baik akan menghasilkan pendapatan untuk bank syariah, dan semakin
banyaknya pendapatan yang dihasilkan oleh pembiayaan maka akan semakin
banyak pula laba bersih untuk bank. Semakin baik pembiayaan yang dimiliki oleh
bank, maka akan membuat kinerja bank tersebut menjadi semakin meningkat. Hal
ini berhubungan juga dengan kepuasan dan kepercayaan nasabah jika suatu bank
memiliki kinerja yang amat baik. Oleh karena itu analisis pengaruh pembiayaan
terhadap kinerja keuangan bank syariah sangatlah penting untuk dilakukan.

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. Ada pengaruh faktor pembiayaan jual beli (X; ) terhadap kinerja keuangan

Bank Syariah.

2. Ada pengaruh faktor pembiayaan bagi hasil (X, ) terhadap kinerja keuangan

Bank Syariah.

3. Faktor Pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil secara simultan
terhadap kinerja keuangan Bank Syariah ().



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penulisan ini adalah penelitian
pustaka (library research) yang dengan mencari data atau informasi riset melalui
membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi, laporan keuangan yang di publikasi
dan bahan-bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan sebagai pendukung

dalam penulisan ini.

Dalam sifat penulisan ini, penulis menggunakan sifat penelitian kuantitatif,
metode kuantitatif adalah, metode penelitian yang berdasarkan kepada filsafat
positifisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya digunakan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian menggunakan angka-
angka yang dijumlahkan sebagai data yang kemudian di analisis. Metode ini
dimaksud untuk menjelaskan fenomena dengan menggunakan data-data numerik,

kemudian dianalisis yang umumnya menggunakan statistik.?>

Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian kepada gejala-gejala yang
mempunyai karakteristik tertentu didalam kehidupan manusia yang di namakannya
sebagai variabel. Dalam pendekatan hubungan di antara variabel-variabel

dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif.
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Pada penelitian ini fokus pada perusahaan lembaga keuangan perbankan syariah
milik pemerintahan yang terdaftar di Indonesia pada tahun 2014-2019 dengan

mengakses website www.OJK.go.id.

2% Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan Tindakan, (bandung: Refika
A, 2014), him. 49.
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Tabel 111.1

Waktu Penelitian

No.

Kegiatan 2020

Juni Juli Agustus | September | Oktober | November

112|3/4/112/3/4/1/2/3/41/23/4/1/2/34/1|23/4

Pengajuan
Judul

Penulisan
proposal

Bimbingan
proposal

Seminar
proposal

Riset dan
Pengumpula
n Data

Penulisan
Skripsi

Bimbingan

Sidang Meja
Hijau

C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel

Populasi adalah wilayah generealisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti

untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini perlu
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dijelaskan populasi dan sampel yang dapat digunakan sumber data.?® populasi
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Syariah di Indonesia yang di

publikasi.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil. Bila
hasil penelitian akan di generalisasikan (kesimpulan data sampel yang dapat
diberlakukan untuk populasi) maka sampel yang digunakan sebagi sumber data
harus respresentatif dapat dilakukan dengan cara mengambil sampel dari populasi

secara random sampai jumlah tertentu.”’

sampel dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan Bank Syariah tahun 2014 sampai tahun 2019 sebanyak 72

sampel.

Teknik penarikan sampel adalah nonprobability sampling. Nonprobability
sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan menggunakan data-data yang
di publikasi.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Pada umumnya variabel dibedakan
menjadi dua jenis vyaitu, variabel bebas (independen) dan variabel terikat
(dependen). Berdasarkan pendahuluan dan landasan teori yang telah dipaparkan,
variabel dependen dan independen yang dipakai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi
oleh variabel independen. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah

laporan kinerja keuangan yang di ukur dengan ROA (Return On Asset).

285.

26Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Lualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.

27 |pid.
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2. Variabel independen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau
mempengaruhi variabel yang lain. Variabel independen yang di uji dalam

penelitian ini adalah pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil.

Definisi Operasional Variabel

Operasional merupakan spesifikasi kegiatan penelitian dalam mengukur suatu
variabel. Spesifikasi tersebut pada dimensi-dimensi dan indikator-indikator dari
variabel peneliti yang diperoleh melalui studi pustaka sebagai parameter untuk
mengukur variabel.?® Instrumen penelitian terdiri dari tiga variabel penelitian yang
dioperasionalkan menjadi beberapa butir pertanyaan. Dua veriabel independent,
yaitu pengaruh pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil. Kemudian satu
variabel dependen digunakan untuk mengukur kinerja keuangan Bank Syariah.

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Pembiayaan Jual Beli

Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan dengan prinsip jual beli yang
dilaksanakan karena adanya pemindahan kepemilikan barang. Keuntungan
bank disebutkan di depan dan termasuk harga yang dijual. Terdapat tiga jenis
jual beli pembiayaan konsumtif, modal kerja dan investasi dalam bank
syariah, yaitu Ba’i AI-Murabahah, Ba’l As-Salam, dan Ba’i Al-Istishna.

b. Pembiayaan Bagi Hasil

Penyaluran dana dalam bentuk Pembiayaan dengan Prinsip bagi hasil.
Dalam prinsip bagi hasil terdapat dua macam produk, yaitu Musyarakah dan
Mudharabah.

c. Kinerja Keuangan Bank Syariah

Kinerja keuangan bank adalah gambaran kondisi keuangan bank pada
suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghitungan atau penyaluran dana

yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan

%Widodo, Metodologi Penelitian Poputer & Praktis, (Depok: Rajawali Pres, 2019), him. 81.
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profitabilitas bank yaitu rasio ROA (Retrun On Assets). ROA merupakan
perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total asset dalam suatu periode.?®

ROA = Laba Bersih / Total Aktiva X 100%

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
menangkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai dengan
lingkup penelitian. Dalam penelitian ini  peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data dengan data sekunder.

Data sekunder adalah data-data yang dipertoleh dari teknik pengumpulan data
yang tidak langsung pada subyek penelitian, namun melalui berbagai literatur baik

dalam bentuk buku, majalah, koran, internet, jurnal dan lain-lain.
G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan jual beli dan
pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan bank syariah. Oleh karena itu
teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi
berganda (regresi tiga prediktor) yang perhitungannya menggunakan SPSS. SPSS
adalah salah satu softwer yang dapat digunakan untuk membantu pengolahan,
perhitungan, dan analisis data secara statistik. Regreasi digunakan untuk mengukur

besarnya pengaruh independen terhadap dependen.*
1. Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan nilai
minimum. Statistik Deskriptif ini menggambarkan sebuah data menjadi
informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami dalam menginteprestasikan

hasil analisis data dan pembahasannya. Statistik Deskriptif dalam penelitian

2 Mamduh dkk, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2016), him. 81.
®Ety Rochaeti dkk, Metode Penelitian Bisnis dengan Aplikasi SPSS (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2007), him. 104.
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juga menjadi proses transformasi data dalam bentuk tabulasi. Tabulasi
menyajikan ringkasan, pengaturan dan penyusunan data dalam bentuk table

numeric dan grafik.*!

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitan

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak.*®> Uji ini biasanya digunakan untuk
mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Jika analisis
menggunakan metode parametrik, maka persyaratan normalitas harus
terpenunhi, yaitu data berasal dari distribusi yang normal. Jika data tidak
berdistribusi normal, maka metode alternatif yang bisa digunakan adalah
statistik non parametrik. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji  statistik Non-Parametrik Kolmogolov-Smirnov
merupakan uji normalitas menggunakan fungsi distribusi kumulatif. Data
dikatakan berdistribusi normal jika signifikasinya lebih besar dari 5%
atau 0,05.%

b. Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas adalah situasi adanya kolerasi variabel - variabel
bebas di antara satu dengan yang lainnya. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah tiap - tiap variabel saling berhubungan secara linier.
Uji multikolineritas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF)
dan nilai Tolerance. Kedua ukuran ini menunjukan sikap variabel
independen manakah yang dijelaskan variabel independen lainnya.
Multikolineritas terjadi jika nilai VIF > 10. Jika nilai VIF tidak ada yang

3 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,

2015), him. 39.

3 Duwi Priyatno, Paham Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediakom, 2010), him. 71.

3 Suryanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarta: CV ANDI
OFFSET, 2011), him. 75.
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melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa multikolineritas yang
terjadi jika tidak berbahaya (lolos uji multikolineritas).*

c. Uji Heteroskesdisitas

Uji Heteroskesdisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas.
3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini
menggunakan metode regresi linier berganda adalah hubungan secara linier
antara dua atau lebihvariabel independen (X1, X2,...Xn) dengan variabel
dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Dengan

rumus sebagai berikut:

Y:a+b1 X1 +b2 Xz +e

Keterangan: *°

Y = Variabel dependen (Kinerja Keuangan)

X3 = Variabel independen (Pembiayaan Jual Beli)
X, = Variabel independen (Pembiayaan Bagi Hasil)

a = Konstanta yaitu, (nilai Y bila Xy , X, )=0

3 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, ce.lV, (Semarang: Badan

Penerbit UNDIP, 2009), him. 95.
® Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 284
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b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
4. Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.®*® Pengujian ini lakukan untuk melihat pengaruh
variabel dependen secara parsial dengan derajat keabsahan 5%.

Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat nilai signifikan yang

dibandingkan dengan nilai a (5%) dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Jika nilai Sig < a Maka H, ditolak.
2) Jika nilai Sig > a maka H, diterima.
Uji t dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis (H1, H2 dan H3).
b. UjiF

Pengujian F statistik adalah uji secara bersama-sama seluruh variabel
independennya terhadap variabel dependennya. Uji ini dilakukan untuk
membandingkan pada tingkat nilai signifikan dengan nilai a (5%) pada
tingkat derajat 5%. Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat

nilai sig a (5%) dengan ketentuan sebagi berikut:
1) Nilai Sig < a maka H, ditolak.
2) Jika nilai Sig > o maka H, diterima.
5. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi adalah nol atau satu. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel-veriabel

% Duwi Priyatno, Paham Analisis Data dengan SPSS (Yogyakarta:Mediakom, 2010), him. 90.
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dependen.’” Koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui Seberapa besar
kontribusi variabel independen (pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi

hasil) terhadap variabel dependen (kinerja keuangan Bank syariah).

3 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, Edisi 5

(Semarang: badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), him. 97.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Institusi

a. Sejarah Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Otoritas Jasa Keuangan dibentuk berdasarkan Undang-Undang No. 21
Tahun 2011 Tentang Otoritas Jasa Keuangan. Lembaga ini merupakan badan
independen yang memiliki fungsi, tugas dan wewenang pengaturan,
pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan. Pembentukan Otoritas Jasa
Keuangan merupakan upaya pemerintah Republik Indonesia menghadirkan
lembaga yang mampu menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan
terhadap keseluruhan kegiatan sektor keuangan, baik perbankan maupun
Lembaga keuangan non-bank.

Secara fungsi, lembaga ini menggantikan tugas Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan (Bappepam-LK) serta mengambil alih tugas
Bank Indonesia dalam hal pengawasan perbankan. Setelah Undang-Undang
No. 21 Tahun 2011 disahkan, Presiden Republik Indonesia saat itu, Susilo
Bambang Yudhoyono pada 16 Juli 2012 menetapkan sembilan anggota dewan
komisioner Otoritas Jasa Keuangan, termasuk dua anggota komisioner ex-
officio dari Kementerian Keuangan dan Bank Indonesia.

Setelah itu, pada 15 Agustus 2012 dibentuklah Tim Transisi Otoritas Jasa
Keuangan Tahap I, untuk membantu Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan melaksanakan tugas selama masa transisi. Mulai 31 Desember
2012, Otoritas Jasa Keuangan secara efektif beroperasi dengan cakupan tugas
Pengawasan Pasar Modal dan Industri Keuangan Non-Bank. Setelah itu, pada
18 Maret 2013 dibentuk Tim Transisi Otoritas Jasa Keuangan Tahap Il untuk
membantu Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan dalam pelaksanaan
pengalihan  fungsi, tugas dan  wewenang  Pengaturan  dan
Pengawasan Perbankan dari Bank Indonesia.

Per 31 Desember 2013 Pengawasan Perbankan sepenuhnya beralih dari

Bank Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan, sekaligus menandai dimulainya

49
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operasional Otoritas Jasa Keuangan secara penuh. Perluasan fungsi
pengawasan Industri Keuangan Non-Bank, pada 1 Januari 2015 Otoritas Jasa
Keuangan memulai Pengaturan dan Pengawasan Lembaga Keuangan Mikro
(LKM).
Visi Otoritas Jasa Keuangan

Visi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah menjadi lembaga pengawas
industri jasa keuangan yang terpercaya, melindungi kepentingan konsumen
dan masyarakat, dan mampu mewujudkan industri jasa keuangan menjadi
pilar perekonomian nasional yang berdaya saing global serta dapat
memajukan kesejahteraan umum.
Misi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

1. Mewujudkan terselenggaranya seluruh kegiatan di dalam sektor jasa
keuangan secara teratur, adil, transparan, dan akuntabel.
2. Mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan dan

stabil, Melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat.

Otoritas Jasa Keuangan memiliki tiga tujuan (destination statement),

antara lain:

1. Mewujudkan sektor jasa keuangan yang Tangguh, stabil dan berdaya
saing.
2. Mewujudkan sektor jasa keuangan yang kontributif terhadap
pemerataan kesejahteraan.
3. Mewujudkan keuangan inklusif bagi masyarakat melalui
perlindungan konsumen yang kredibel.
Struktur Kelembagaan Otoritas Jasa Keuangan
Otoritas Jasa Keuangan memiliki dua struktur, yakni Dewan Komisioner
dan Pelaksana Kegiatan Operasional.
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan terdiri dari:
1. Ketua merangkap anggota.

2.  Wakil Ketua sebagai Ketua Komite Etik merangkap anggota.
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3. Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan merangkap anggota.

4. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal merangkap anggota.

5. Kepala Eksekutif Pengawas Perasuransian, Dana Pensiun, Lembaga
Pembiayaan, dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya merangkap
anggota.

6. Ketua Dewan Audit merangkap anggota.

7. Anggota yang membidangi Edukasi dan Perlindungan Konsumen.

8. Anggota ex-officio dari Bank Indonesia yang merupakan anggota
Dewan Gubernur Bank Indonesia.

9. Anggota ex-officio dari Kementerian Keuangan yang merupakan
pejabat setingkat Eselon | Kementerian Keuangan.

Pelaksana Kegiatan Operasional Otoritas Jasa Keuangan terdiri dari:

1. Ketua Dewan Komisioner memimpin bidang Manajemen Strategis I.

2. Wakil Ketua Dewan Komisioner memimpin bidang Manajemen
Strategis Il.

3. Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan memimpin bidang
Pengawasan Sektor Perbankan.

4. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal memimpin bidang
Pengawasan Sektor Pasar Modal.

5. Kepala Eksekutif Pengawas Perasuransian, Dana Pensiun, Lembaga
Pembiayaan, dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya memimpin
bidang Pengawasan Sektor IKNB.

6. Ketua Dewan Audit memimpin bidang Audit Internal dan
Manajemen Risiko.

7. Anggota Dewan Komisioner Bidang Edukasi dan Perlindungan
Konsumen memimpin bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen.

Setap Kepala Eksekutif dibantu oleh Deputi Komisioner dan Kepala
Departemen yang masing-masing membawahi suatu bidang yang spesifik.
Misalnya, Kepala Eksekutif Pasar Modal dibantu oleh Deputi Komisioner
Pengawas Pasar Modal | dan Deputi Komisioner Pengawas Pasar Modal 1l. Di

bawah dua Deputi Komisioner tersebut ada Departemen Pengawasan PM 1A,
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Departemen Pengawasan PM 1B, Departemen Pengawasan PM 2A dan
Departemen Pengawasan PM 2B.
Fungsi dan Cakupan Otoritas Jasa Keuangan

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Otoritas Jasa Keuangan
memiliki fungsi, tugas dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan
dan penyidikan untuk sektor perbankan, pasar modal dan industri keuangan
non-bank. Selain itu, ada pula fungsi Otoritas Jasa Keuangan sebagai ujung
tombak inklusi keuangan serta perlindungan konsumen.

Dalam sektor perbankan, Otoritas Jasa Keuangan memiliki tugas pokok
antara lain:

1. Melakukan penelitian dalam rangka mendukung pengaturan bank
dan pengembangan sistem pengawasan bank.
Melakukan pengaturan bank dan industri perbankan.
Menyusun sistem dan ketentuan pengawasan bank.
Melakukan pembinaan, pengawasan, dan pemeriksaan bank.

Melakukan penegakan hukum atas peraturan di bidang perbankan.

o g bk~ w DN

Melakukan pemeriksaan khusus dan investigasi terhadap
penyimpangan yang diduga mengandung unsur pidana di bidang
perbankan.

7. Melaksanakan remedial dan resolusi bank yang memiliki kondisi
tidak sehat sebagai tindak lanjut dari hasil pengawasan bank yang
normal.

8. Mengembangkan pengawasan perbankan.

9. Memberikan bimbingan teknis dan evaluasi di bidang perbankan.

10. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Dewan Komisioner.

Selain mengatur dan mengawasi perbankan konvensional, Otoritas Jasa
Keuangan juga mengatur dan mengawasi bank syariah serta unit usaha syariah
pada bank umum konvensional. Dalam sektor pasar modal, Otoritas Jasa
Keuangan memiliki tugas penyelenggaraan sistem pengaturan dan
pengawasan sektor pasar modal yang terintegrasi terhadap keseluruhan

kegiatan di sektor jasa keuangan.
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Tugas pokok Otoritas Jasa Keuangan pada sektor pasar modal antara lain:

1.

2
3.
4

10.

11.

Menyusun peraturan pelaksanaan bidang Pasar Modal.

Melaksanakan Protokol Manajemen Krisis Pasar Modal.

Menetapkan ketentuan akuntasi di bidang Pasar Modal.

Merumuskan standar, norma, pedoman Kkriteria dan prosedur di
bidang Pasar Modal.

Melaksanakan analisis, pengembangan dan pengawasan Pasar Modal
termasuk Pasar Modal Syariah.

Melaksanakan penegakan hukum di bidang Pasar Modal.
Menyelesaikan keberatan yang diajukan oleh pihak yang dikenakan
sanksi oleh OJK, Bursa Efek, Lembaga Kliring dan Penjaminan, dan
Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian.

Merumuskan prinsip-prinsip Pengelolaan Investasi, Transaksi dan
Lembaga Efek, dan tata kelola Emiten dan Perusahaan Publik.
Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pihak yang
memperolah izin usaha, persetujuan, pendaftaran dari OJK dan
pihak lain yang bergerak di bidang Pasar Modal.

Memberikan perintah tertulis, menunjuk dan/atau menetapkan
penggunaan pengelola statuter terhadap pihak/lembaga jasa keuangan
yang melakukan kegiatan di bidang Pasar Modal dalam rangka
mencegah dan mengurangi kerugian konsumen, masyarakat dan
sektor jasa keuangan.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Dewan Komisioner.

Pelaku pasar modal yang mencakup pengawasan Otoritas Jasa Keuangan

ini antara lain, perusahaan efek, wakil perusahaan efek, pengelolaan investasi,

emiten dan perusahaan publik, Lembaga dan profesi penunjang pasar modal

serta pasar modal syariah. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang dibuat

untuk sektor pasar modal juga mencakup hal yang paling terkecil. Misalnya,
POJK Nomor 29/POJK.04/2017 tentang laporan Wali Amanat atau POJK
Nomor 23/POJK.04/2017 tentang Prospektus Awal dan Info Memo. Selain

itu, pada sektor pasar modal, Otoritas Jasa Keuangan juga mengatur dan
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mengawasi mengenai pasar modal syariah serta produk-produk pasar
modal syariah.

Dalam sektor industri keuangan non-bank, fungsi pokok Otoritas Jasa
Keuangan antara lain:

1. Menyusun peraturan di bidang IKNB.

2. Melaksanakan protokol manajemen krisis IKNB.

3. Melakukan penegakan peraturan di bidang IKNB.

4. Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pihak yang
memperoleh izin usaha, persetujuan, pendaftaran dari OJK dan pihak
lain yang bergerak di IKNB.

5. Menyiapkan rumusan kebijakan di bidang IKNB.

6. Melaksanakan kebijakan di bidang IKNB sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan.

7. Melakukan perumusan standar, norma, pedoman Kkriteria dan
prosedur di bidang IKNB.

8. Memberikan bimbingan teknis dan evaluasi di bidang IKNB.

9. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Dewan Komisioner.

Cakupan industri keuangan non-bank yang diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan ini sangatlah luas. Sektor ini meliputi asuransi, lembaga pembiayaan,
dana pensiun, pegadaian, lembaga jasa keuangan khusus, jasa penunjang industri
keuangan non-bank dan perusahaan-perusahaan keuangan non-bank syariah. Saat
ini industri keuangan non-bank yang diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan
bertambah satu, yakni financial technology atau fintech. Sektor ini memang
menjadi perhatian Otoritas Jasa Keuangan sebab perkembangannya tergolong
sangat pesat.

Peran penting Otoritas Jasa Keuangan dalam mendorong fintech semakin
diperkuat dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.
13/POJK.02/2018 Tentang Inovasi Keuangan Digital di Sektor Jasa Keuangan.
Dalam keterangan resminya, Ketua Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Wimboh
Santoso menyatakan, POJK mengenai fintech dikeluarkan karena Otoritas Jasa

Keuangan tidak menafikan kemajuan teknologi di industri



55

keuangan digital. Sehingga, diperlukan peraturan yang mampu

memayungi industri fintech sehingga dapat memberikan manfaat sebesar-

besarnya bagi kepentingan masyarakat.
Dalam POJK No. 13/POJK.02/2018, Otoritas Jasa Keuangan telah

menyusun semua hal yang diperlukan bagi industri fintech, antara lain:

1.

o gk~ D

10.
11.

Mekanisme pencatatan dan pendaftaran fintech.

Mekanisme pemantauan dan pengawasan fintech.

Pembentukan ekosistem fintech.

Membangun budaya inovasi.

Kewajiban perlindungan data konsumen.

Kewajiban bagi perusahaan fintech menjalankan manajemen resiko
yang efektif.

Penyelenggara fintech wajib ikut serta dalam meningkatkan inklusi
dan literasi keuangan.

Meningkatkan sinergi dan kolaborasi antar industri, pemerintah,
akademisi dan innovation hub yang lain.

Fintech wajib menjalankan prinsip dasar perlindungan konsumen.
Fintech wajib untuk menerapkan prinsip transparansi.

Penyelenggara fintech wajib menerapkan program anti pencucian
uang dan pencegahan pendanaan terorisme di sektor jasa keuangan.

POJK No. 13/POJK.02/2018 bisa dikatakan sebagai payung hukum

yang lengkap dan menyeluruh dari Otoritas Jasa Keuangan untuk industri

fintech. Namun, sebelumnya Otoritas Jasa Keuangan sudah merintis dengan
POJK 77/POJK.01/2016 Tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis

Teknologi Informasi.®

% “Sejarah Singkat OJK (online)” tersedia di: https://www.online-pajak.com/tentang-pajak/otoritas-jasa-
keuangan(13 Oktober 2020)
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B. Penyajian data

Berikut ini penulis akan menyajikan tabel data pembiayaan jual beli,
pembiayaan bagi hasil, dan kinerja keuangan Bank syariah (ROA). Diantaranya
dapat dikemukakan sebagai berikut:

Tabel IV.1

Tabel Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil dan Kinerja
Keuangan Bank Syariah (ROA) Tahun 2014-2019

TAHUN PEMBIAYAAN | PEMBIAYAAN Kinerja Keuangan
JUAL BELI BAGI HASIL Bank syariah

2014
Januari 110.350 52.007 0,08
Februari 110.617 52.554 0,13
Maret 112.313 54.081 1,16
April 112.876 56.632 1,09
Mei 113.415 57.924 1,13
Juni 114.885 59.960 1,12
Juli 114.706 61.298 1,05
Agustus 114.584 61.630 0,93
September 115.476 62.967 0,97
Oktober 115.686 62.998 0,92
November 116.220 64.312 0,87
Desember 118.001 63.741 0,8

2015




Januari 90.671 48.537 0,88
Februari 90.657 48.620 0,78
Maret 91.511 49.072 0,69
April 91.220 49.810 0,62
Mei 91.676 50.341 0,63
Juni 92.365 52.470 0,5
Juli 91.518 51.871 0,5
Agustus 91.509 52.286 0,46
September 92.282 53.516 0,49
Oktober 92.118 53.184 0,51
November 92.413 53.495 0,52
Desember 93.762 55.336 0,49
2016
Januari 87.882 51.075 1,01
Februari 87.424 51.706 0,81
Maret 87.597 52.967 0,88
April 88.109 52.915 0,8
Mei 88.955 53.838 0,16
Juni 90.524 54.713 0,73
Juli 90.361 53.615 0,63
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Agustus 90.713 54.024 0,48
September 103.232 56.154 0,59
Oktober 103.651 56.837 0,46
November 104.511 56.906 0,67
Desember 105.137 58.123 0,63
2017
Januari 104.398 58.123 1,01
Februari 104.993 55.670 1
Maret 106.101 51.601 1,12
April 106.107 57.526 11
Mei 107.359 59.085 1,11
Juni 108.946 62.308 11
Juli 106.827 62.626 1,04
Agustus 107.898 62.217 0,98
September 108.916 62.795 1
Oktober 109.832 61.489 0,7
November 109.911 61.405 0,73
Desember 110.133 63.899 0,63
2018
Januari 113.744 61.444 0,42
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Februari 113.966 61.982 0,74
Maret 114.849 63.393 1,23
April 115.631 63.762 1,23

Mei 115.632 65.088 1,31
Juni 114.036 63.927 1,37
Juli 114.564 44.659 1,35
Agustus 113.810 66.061 1,35
September 118.773 66.640 141
Oktober 118.385 66.753 1,26
November 118.584 67.778 1,26
Desember 118.149 70.577 1,28

2019

Januari 115.000 69.230 1,51

Februari 114.922 70.976 1,32
Maret 115.763 74.270 1,46
April 116.261 74.928 1,52

Mei 117.149 76.432 1,56
Juni 117.347 78.036 1,61
Juli 117.768 77.678 1,62
Agustus 118.601 77.717 1,64
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September 119.928 81.036 1,66

Oktober 119.636 81.603 1,65
November 120.030 83.419 1,67
Desember 121.052 86.756 1,73

Sumber: Data Penelitian (diolah) SPSS, 2020

C. Analisis Data
a. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran arau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar devisa, maksimum, minimum,
merupakan ukuran untuk melihat apakah variabel terdistribus secara normal
atau tidak.*® Analisis statistik deskriptif dilakukan pada populasi yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu Bank Syariah selama tahun 2014 sampai
dengan 2019.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Retun On Asset (ROA),
sedangkan variabel independennya adalah Pembiayaan Jual Beli dan
Pembiayaan Bagi Hasil.

Tabel 1V.2
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
(Jumlah Sampel, Minimum, Maximum, dan Std. Deviation)

Descriptive Statistics

Std.
Variabel N | Minimum | Maximum Mean Deviation
Pembiayaan Jual Beli 72 87.424| 121.052| 106.860,11| 10.985,582
Pembiayaan Bagi hasil 72 44.659 86.756| 61.033,39 9.395,241

% Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS23, (Semarang: badan

Penerbit UNDIP, Cet, VIII 2016), him. 154.
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Kinerja Keuangan 72 1,00 173,00 87.388,9 50.208,45
(ROA)
Valid N (listwise) 72

Sumber: Data Penelitian (diolah) SPSS, 2020

Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel diatas menunjukkan bahwa
terdapat 72 jumlah sampel (N) pada tiap-tiap variabel yang diteliti. Pada
variabel pembiayaan jual beli menunjukkan jarak data yang cukup jauh, yaitu
nilai terkecil (minimum) sebesar Rp 87.424 dan nilai terbesar (maximum)
sebesar Rp 121.052 sedangkan rata-rata (mean) pada variabel pembiayaan jual
beli sebesar Rp 106.860,11 dan memiliki standar deviasi (deviation) sebesar
Rp 10.985,582.

Pada vadiabel pembiayaan bagi hasil menunjukkan jarak data yang cukup
jauh, yaitu nilai terkecil (minimum) sebesar Rp 44.659 dan nilai terbesar
(maximum) sebesar Rp 86.756 sedangkan rata-rata (mean) pada variabel
pembiayaan bagi hasil sebesar Rp 61.033,39 dan memiliki standar deviasi
(deviation) sebesar Rp 9.395,241.

Pada variabel kinerja keuangan (ROA) menunjukkan jarak data yang
cukup jauh, yaitu nilai terkecil (minimum) sebesar 1% dan nilai terbesar
(maximum) sebesar 173% sedangkan rata-rata (mean) pada variabel ROA
sebesar 87.388,9% dan memiliki standar deviasi (deviation) sebesar
50.208,45%.

Uji Asumsi Klasik

Dalam regresi linear berganda dikenal dengan beberapa asumsi klasik
regresi linear berganda atau di kenal dengan dengan BLUE (Best Linear
Unbias Estimation). Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah model regresi merupakan model yang baik atau tidak,
ada beberapa pengujian asumsi klasik tersebut yakni: Normalitas,

Multikolinearitas, Heterokedasitas.
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Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan independen memiliki distribusi
normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
Klasik.

Gambar IV.1

Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Keuangan
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa data menyebar
mengikuti garis diagonal artinya data antara variabel dependen dan
independennya memiliki hubungan atau distribusi yang normal atau

memenuhi uji asumsi normalitas.
Uji Multikolinearitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel
bebas dan variabel terikat. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari

Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance (TOL) dari masing-
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masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Jika nilai VIF

tidak lebih dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,20 maka model dinyatakan

tidak mengandung multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1V.3

Hasil Uji MultiKolinearitas

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 | (Constant) -172.515| 43.786 -3.940| .000
Pembiayaan .7185 .618 A72) 1.271 .208 427 2.339
Jual Beli
Pembiayaan 2.884 722 540| 3.992| .000 427 2.339
Bagi hasil

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber: Data Penelitian (Diolah) SPSS, 2020

Berdasarkan hasil uji multiKolinearitas pada tabel diatas

menunjukkan bahwa nilai VIF kurang Dari 10 dan nilai Tolerance lebih

dari 0,10 yang berarti bahwa model regresi dinyatakan tidak mengandung

multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedasitas

ketidaksamaan variance dari

residual

pengamatan

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

satu dengan

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedatisitas. Model regresi

yang baik adalah yang homoskedatisitas atau tidak tejadi heteroskedasitas
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adalah melalui grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat
dengan residualnya. Ada tidaknya gejala Heteroskedasitas dapat
diketahui dua hal, antara lain:

a) Jika pancaran yang berupa titik-titik membentuk pola tertentu dan
beraturan, maka terjadi masalah heteroskedasitas.

b) Jika pancara data yang berupa titik-titik membentuk pola tertentu dan
menyebar diatas dan dibawah sumbu Y, maka tidak terjadi masalah
heteroskedasitas.

Adapun grafik hasil pengujian heteroskedasitas menggunakan SPSS

dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar V.2

Hasil Uji Heteroskedasitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Regrassion Studentized Residial
a

Regression Standardized Predicted Valus

Hasil analisis pada gambar diatas menunjukkan bahwa titik
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi adanya heteroskedasitas pada
model.

Regresi Linear Berganda

a) Hasil Regresi Linier Berganda Pembiayaan Jual Beli dan

Pembiayaan Bagi Hasil

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan regresi linear berganda, dimana data pengamatan biasanya



65

tidak hanya disebabkan oleh satu variabel. Dibawah ini merupakan
tabel hasil pengujian regresi linear berganda sebagai berikut:

Tabel IV.4

Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. | nce VIF
1 (Constant) -172.515| 43.786 -3.940(.000
Pembiayaan Jual Beli .785| .618 172 1.271.208 427 2.339
Pembiayaan Bagi 2.884| 722 540| 3.992|.000 427 2.339
hasil
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber: Data Penelitian (Diolah) SPSS, 2020
Hasil tersebut di masukkan ke dalam persamaan regresi linear

berganda, sehingga diketahui persamaan sebagai berikut:

Y = (-172.515) + 785 X, +2.884 X, +e

Keterangan:

1) Pengaruh Pembiayaan Jual Beli

Pada tabel di atas menunjukkan nilai t hitung Pembiayaan Jual

Beli sebesar 1.271 lebih kecil dari t tabel yaitu 1,994 dengan
nilai signifikan 0.208 lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa pembiayaan jual beli tidak berpangaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan Bank Syariah. Jika t hitung < t tabel
dan nilai signifikannya > 0.05.



2) Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil

Pada tabel di atas menunjukkan nilai t hitung Pembiayaan Bagi
Hasil sebesar 3.992 > t tabel yaitu 1,994 dengan nilai signifikan
0.000. Hal ini menunjukkan bahwa Pembiayaan Bagi Hasil
berpangaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Syariah.

Jika t hitung > t tabel dan nilai signifikannya < 0.05.

Beli
Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah

b) Pengaruh Pembiayaan Jual

dan Pembiayaan Bagi Hasil

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pembiayaan jual
beli

berpengaruh signifikan terhadap variabel

(X1 ) dan pembiayaan bagi hasil (X, ) secara bersamaan
Kinerja Keuangan (Y).

Dibawah ini merupakan tabel hasil pengujian F (simultan) sebagai

berikut:
Tabel IV.5
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 82507.502 2 41253.751 29.505 .000°
Residual 96475.609 69 1398.197
Total 178983.111 71

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

b. Predictors: (Constant), Pembiayaan Bagi hasil, Pembiayaan Jual Beli

Sumber: Data Penelitian (Diolah) SPSS, 2020

Taraf Signifikan yang digunakan adalah 0.05 (5%) Uji Dua Pihak dan
DK= N-K-1.
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Berdasarkan Tabel Diatas Diperoleh F Hitung Untuk Variabel
Pembiayaan Jual Beli dan Pembiayaan Bagi Hasil Sebesar 29.505, Untuk
Kesalahan 5% Uji 2 Pihak dan Dk = N-K-1 (72-3-1) = 68 Sehingga Diperoleh F
Tabel Sebesar 3.98. Dari Tabel Diatas Maka Diketahui Variabel Pembiayaan
Jual Beli (X; ) dan Pembiayaan Bagi Hasil (X, ) Terhadap Variabel Kinerja
Keuangan Bank Syariah (). Dari tabel tersebut dapat di peroleh nilai F hitung
sebesar 29.505 dengan nilai signifikan 0.000 yang artinya F hitung lebih besar
dari F tabel ( 29.505 > 3.98). Jadi dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan Jual
Beli dan Pembiayaan Bagi Hasil secara simultan terhadap variabel Kinerja

Keuangan Bank syariah.
d. Uji Determinasi

Tabel 1V.6
Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 679° 461 445 37.39248 1.602

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber: Data Penelitian (Diolah) SPSS, 2020

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0.679 atau 67,9%
yang berarti bahwa hubungan variabel independen (terikat) dengan variabel
dependen (bebas) kuat. Nilai R Square di peroleh sebesar 0.445 yang
menunjukkan bahwa variabel Pembiayaan Jual Beli dan Pembiayaan Bagi
Hasil 44.5%.
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D. Hasil Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian teori,
pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah di kemukakan hasil penelitian
sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi hal tersebut.
erikut ini ada 2 bagian utama yang harus akan di bahas dalam analisis hasil temuan
penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

a. Pengaruh Pembiayaan Jual Beli Terhadap Kinerja Keuangan

Pembiayaan jual beli berarti pembiayaan yang ditujukan untuk keperluan
jual beli. Baik untuk jual beli dalam keperluan investasi, penambahan modal
kerja ataupun untuk keperluan konsumtif. Pembiayaan jual beli yang diteliti
dalam penelitian ini adalah pembiayaan murabahah dan pembiayaan istishna’.
dengan keuntungan berupa margin.

Dari hasil penelitian diatas dengan menggunakan program SPSS dapat
disimpulkan bahwa pembiayaan jual beli tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan (ROA) Bank Syariah. Dimana dilihat dari hasil pengujian secara
parsial Pengaruh Pembiayaan Jual Beli terhadap Kinerja Keuangan (ROA)
Bank Syariah dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilai t hitung
Pembiayaan Jual Beli sebesar 1.271 < t tabel yaitu 1,994 dengan nilai
signifikan 0.208 > 0.5. Hasil penelitian terhadap Kinerja Keuangan (ROA),
dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan Jual Beli tidak berpengaruh signifikan
atau menjadi alasan dalam Kinerja Keuangan Bank Syariah. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan pembiayaan jual beli
terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Syariah. Dengan meningkatnya
pembiayaan jual beli tidak diikuti dengan meningkatnya kinerja keuangan
(ROA) Bank Syariah.

Dari hasil penelitian dilihat adanya persamaan dari penelitian yang
dilakukan oleh Dizere Alice Bellina tahun (2017) dengan judul “Pengaruh
pembiayaan jual beli dan pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan
bank syariah mandiri”. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif hasil

penelitian ini membuktikan bahwa hasil penelitian menungjukkan bahwa
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pembiayaan jual beli berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (ROA)
Bank Syariah Mandiri. Hal ini dikarenakan pembiayaan jual beli yang
dilakukan Bank Syariah Mandiri lebih diminati karena tidak harus memiliki
usaha yang harus dikelola bersama seperti pembiayaan bagi hasil namun,
pembiayaan jual beli tidak dimanfaatkan oleh nasabah untuk investasi dan
penambahan modal saja. Ada nasabah yang mengajukan pembiayaan jual beli
untuk pemenuhan keperluaan pribadi seperti pembelian kendaraan, elektronik,
rumah, daan lain sebagainya.

Pembiayaan jual beli yang disalurkan untuk kebutuhan konsumtif tidak
semua berjalan lancar. Karena dana yang disalurkan mengendap menjadi
barang dan tidak dikelola dengan baik oleh nasabah itu dan menyebabkan
adanya beberapa kredit macet atau pembiayaan bermasalah. Dengan adanya
pembiayaan jual beli yang ditunjukkan untuk keperluan pribadi ini lah yang
membuat pembiayaann jual beli tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Artinya dengan meningkatnya pembiayaan jual beli tidak diikuti dengan
meningkatnya kinerja keuangan (ROA) Bank Syariah. Oleh karena itu,
perlunya pertimbangan analisis kelayaan pembiayaan 5C + 1S dalam
pemberian pembiayaan dan pengawasan dari pihak bank terhadap pembiayaan
yang disalurkan kepada nasabah baik proses dan realisasi pembiayaan agar
mengurangi resiko pembiayaan bermasalah.

Analisis kelayakan pembiayaan 5C + 1S yang dimaksud ialah Character
(pribadi dari calon nasabah pembiayaan, kebiasaan, cara hidup dan latar
belakangnya), Capacity (kemampuan dari calon nasabah pembiayaan dalam
mengelola usaha guna memenuhi kewajiban yang nantinya akan dibebankan),
Capital (Modal, atau kondisi kekayaan usaha / perusahaan yang dimiliki /
dikelolah oleh calon nasabah pembiayaan), Collateral (Kesesuaian jaminan
yang diberikan nasabah kepada Bank untuk pembiayaan yang diinginkan),
Condition (Kondisi ekonomi nasabah) dan Syariah (Uasaha yang di jalankan

tidak bertentangan dengan syariat Islam tau pembelian barang yang tidak
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mengandung unsur haram).*® Dengan lebih memperhatikan analisis kelayakan
pembiayaan ini Bank Syariah dapat mengurangi resiko terjadinya pembiayaan
bermasalah. Dan dapat meningkatkan pembiayaan jual beli yang juga diikuti

dengan peningkatan kinerja keuangan Bank Syariah Tersebut.

Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Kinerja Keuangan

Pembiayaan bagi hasil adalah pembiayaan yang berbasis kemitraan/kerja
sama. Pada pembiayaan bagi hasil ini terdapat 2 produk yaitu mudharabah
dan musyarakah. Pembiayaan mudharabah ialah kerjasama antara dua pihak
dimana pihak yang satu sebagai penyedia dana (shahib al-mal) dan pihak
yang satu sebagai pengelolaan dana (mudarib). Sedangkan pembiayaan
musyarakah ialah semua pihak menyediakan modal dan mengelola usaha
bersama yang untung ruginya ditanggung bersama.

Dari hasil penelitian diatas dengan menggunakan program SPSS dapat
disimpulkan bahwa pembiayaan bagi hasil juga berpengaruh terhadap kinerja
keuangan (ROA) Bank Syariah. Dimana dilihat dari hasil pengujian secara
parsial pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan (ROA)
Bank Syariah dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilai t hitung
Pembiayaan Bagi Hasil sebesar 3.992 > t tabel yaitu 1,994 dengan nilai
signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Kinerja Keuangan (ROA) Bank
Syariah. Dengan meningkatnya pembiayaan bagi hasil diikuti dengan
meningkatnya kinerja keuangan (ROA) Bank Syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini dikarenakan
pembiayaan bagi hasil lebih bersifat produktif dibandingkan pembiayaan jual
beli, walaupun tidak terlalu banyak diminati seperti pembiayaan jual beli.
Pembiayaan bagi hasil lebih selektif dalam penyalurannya karena hanya

diberikan kepada nasabah yang sudah memiliki usaha. Lalu dengan adanya

%0 Muhammad, Manajemen pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005),

him. 163.
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ikatan kontra, keseppakatan untung dan rugi yang ditanggung bersama dan
nisbah bagi hasil yang telah disepakati diawal akad lebih membuat
pembiayaan bagi hasil jelas karena terpantau usahanya. Maka semakin baik
kualitas pembiayaan bagi hasil maka akan semakin berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan Bank Syariah. Tetap dengan menggunakan analisis
kelayakan pembiayaan dengan 5C + 1S dan pengawasan pembiayaan agar
mengindari resiko pembiayaan bermasalah.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Dizere Alice Bellina (2017) dengan judul pembiayaan jual beli
dan pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri,
bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap kinerja keuangan
(ROA) Bank Syariah.

Pengaruh Pembiayaan Jual Beli dan pembiayaan Bagi Hasil Terhadap
Kinerja Keuangan

F hitung sebesar 29.505 > F tabel 3,98, dengan tingkat signifikan 0.000<
0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pembiayaan Jual Beli (X; ) dan
Pembiayaan bagi Hasil (X, ) berpengaruh secara simultan terhadap variabel
Kinerja Keuangan (Y) Bank Syariah.

Dari hasil penelitian dilihat adanya beberapa persamaan dari penelitian
yang dilakukan oleh Noor Fakhria Utami (2014), dengan judul penelitian
“Pengaruh pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, pembiayaan sewa

terhadap kinerja keuangan (Studi kasus pada PT Bank Syariah Mandiri)”.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Pembiayaan
Jual Beli dan Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan cara statistik membuktikan
bahwa Pengaruh Pembiayaan Jual Beli (X, ) terhadap Kinerja Keuangan
(ROA) Bank Syariah diperoleh nilai t hitung sebesar 1.271 <t tabel yaitu
1,994 dengan nilai signifikan 0.208 > 0.5. Maka Pembiayaan Jual Beli
tidak berpengaruh signifikan atau menjadi alasan dalam Kinerja
Keuangan Bank Syariah.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan cara statistik membuktikan
bahwa Pembiayaan Bagi Hasil (X, ) terhadap Kinerja Keuangan (ROA)
Bank Syariah diperoleh nilai t hitung sebesar 3.992 > t tabel yaitu 1,994
dengan nilai signifikan 2.339 > 0.05 Maka Pembiayaan Bagi Hasil
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA) Bank
Syariah. Dengan meningkatnya pembiayaan bagi hasil diikuti dengan
meningkatnya kinerja keuangan (ROA) Bank Syariah.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan cara statistik membuktikan
bahwa Pengaruh Pembiayaan Jual Beli (X; ) dan Pembiayan Bagi Hasil
(X2 ) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Keuangan Bank
Syariah (Y) dengan F hitung sebesar 29.505 > F tabel 3,98, dengan
tingkat signifikan 0.000 < 0.05.

1. Bank Syariah harus bisa mempertahankan atau berupaya lebih baik lagi jika

ingin terus meningkatkan kegiatan pemberianpembiayaan khususnya

pembiayaan dengan prinsip jual beli yang sudah dilaksanakan dengan baik

agar dapat lebih meningkatkan Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan lebih

memperhatikan analisis kelayakan pembiayaan 5C + 1S dan melakukan

pengawasan kegiatan pembiayaan.
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan BUS yang ada di
Indonesia agar lebih banyak perbandingan dan lebiah bisa menilai seberapa

berpengaruhnya pembiayaan terhadap kinerja keuangan.

Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel independen dari
penelitian ini dengan variabel lain yang disinyalir dapat mempengaruhi
Kinerja Keuangan Bank Syariah. Dengan demikian hasil yang diharapkan

lebiah akurat.
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1 w | wa| aw| 25| 20| 29| 2w | 2| 2| 42| 23] pes| ms| ws
2| 188 | 1500 | 1996 | 925 | 19,90 | 1935 | 1038 | 1937 | 1838 | 1640 | 19.40 | 194t | 1p42 | 042
3 1092 | 255 | 928 | 012 | 001 | 604 | nes | e8| 2er | 8| B | A7 | w7 671
4| 77| B4 | 659 | 630 | B | m1e| 608 | oo | eoo| 596 65e | st | 589 | 587
S| a6t | 579 | Sar| 519 | s08| aus| eas| 423 | 477 | 474 40| anow| 4es| 4w
6| 599 | e | a76| a83 | ava| 228 429 | 415 | 410 406] 40y| ao6| zs8| 3ze
7| S50 47| a35| 42| aer| 3ev| 39| 73| 288 | o4 | 30| a8y | ass| as
8| 532 | 440! 407 | ast| 309 | 3ss| 3%0| 344 | 230 395 | 34| azs| 226 326
O S%2| 420 amn| 383 | 34s| 337 320 323| 38| 34| 300| zor| zos| aos
10| 496 | 40| 30| ves| 33| 32| 314 07| 202 | 288| 28| 2| 2ee| 2me
W as4| 300 359 a3s| 30| aoe| et | 298| 200 | 205| 282 | 2re| 2m| 2
12| 476 | 388} 349 | 326 | 311 | 300 | 28 | 285] 280 ) 275| 272 | 280 | zea | 284
0] a7 | 3R] x4 | 348 | e8| 22| ame| 27| om | 267 | 26| 260 | 288 | 255
| 480 | 374f 33| 311 | 298| 205| 27| 270 265| zo0| 257 | 253 | 2% | 240
8| 452 | 368 | 320 308 | 200| 27| ave| 2o« | 285 | 254 | 25| 248| 248 | 24
6| 4av| 383 | 3| 301 | 285 | 27| 200 | 280 284 | pem| 248 | 242 | 240 297
7| 45| 35| 320| 298| 281 | 270 | 28y | 236] ze9| 2es| 241 | =38 | 236| 28
Wl 441 | 3550 18| 283 | 277 | 2ee | g6 | 28 | 2a6| 241 237 | 2| 2w | 2w
W] 438 352| 913 | 290 | 274 | 289 | 264 | 2eu) 242 | 233 23| 230 | 228 | 226
20| 435| 340 | 10| 287 | 291 | 260 | 281 | 2es| 23| 235| 23| 2| 225 | 2z
3| a3z | 247 | 207 | 284 | 268 | 267 | 2a0| 243 | 23| x| 22| 225 | 222 | 2m
2| 43| 34| 205 | 28z | 266 | zsa| 246 240 23¢| 2| 220 | 22| 220 217
33| 428 | 342 | 00| zm0 | 284 | 283 244 | 237 | 23| 227 2| 220 | 2| 218
M| 4| 40| aov | 278 | 262 260 242 | 28| 290 225| 232 | 2| 2t5] 203
3| 4| 33| 288 | 27 | zs0 | 240 240 234 | 22| 234 | 220 290 | 20| 2
W | exu| 337 | 298| 274 | 280 247 200 232 27| 22z | 2| 2| w2 2m
Z| 42| 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 29| 23| 225| 220| v | 293 | zw| 208
M| 420| 334| 295 | 27t | 256 245| 298| 298| 2| 293 | 298| 202 | 200 208
W 18| 32| 205 | 2m | 255 | 249| 295| 22| 222 218 | 24| 240 pos| 208
30| 417 | 33| 292 | 288 | 253 | 2| 23| 2| an | 28| 13| Zow | zp8 | 290¢
3| s 30| 200 | 268 | 252 241 | 232| 225) z20| 298| 291 | 208 | 2085 | 203
2| 415 39| 200 | 267 | 251 | 240 231 | 224 | 249 | 294 | 2% | 207 | 204 | 201
33| 4| 32| zme | 268 | 80| 298| 230| zz3| 218 | 29| 200 208 | 203 | 2
4| A13| aom| 28| 206 249 230| 229 225| 297 | 217 | 208 | 206 | 22| 1
35| 42| a7 | 287 | 284 | 248 23| 228 | 222| 218 | 21| 207 | 204 | 201 | 18®
38| «n| 32| 287 | 203 | 2an| 236 2as| 221 | 245 | 241 207 203 200| 128
7| an| 3| z2u6 | 263 | zar| zas| 227 | 220| 244 | 290 206 202 200| 197
M| 410 224 | 286 | 262 | 206 2365| 226 | 218 | Z14 | 208| 208] 202 r120) 190
M| 0| 324 | 288 | 261 | 246 ) 23| 226| 219 23| 208 | 204 | 201 | 88| 128
| 408 | 323 | 284 | 261 | 245( 254 | 225| 218 | 212 | 208 | 204 zoo| 197| 188
41| 408 | 323 | 289 | 260 | Jae| 299 | 224 | 217 | 22| 207| 203| 200| 197 | 1w
4| 407 22| 283 | 250 | 246 | 233 | 2| 27| 21| 200] 203 toe| tes| e
| 40| 32| 283 | 250 | 24| 232 | 223 | 21| 290 | 200 | 202 tew| 1s8| 18
4| 406 | 321 | 282 | 258 | 243 25 | 233| 298| 20| 206| 201 tes| 198| 152

45| 408 | 320 281 lﬂjﬁ 23| 22| 298] 290| 206 201} 167] 194] 183 |
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11 2] 3! 4| s| 6| 7! al o] 10l #4] 92
46 | 405 | 320 | 284 | 287 | 242 [ 230 | 222 | 295 | 200 | 204 | 200 | 197
47 | 405 | 320 | zoo | 287 | zar [ 200 {221 | 214 | 200 | 204 | 200 | 100
48 | 404 | 910 | za0 | 257 | 241 | 220 | 229 | 2.0« | 208 [ 200 | 109 | 108
40 | dod | 378 |27 | 280 | 240 | 229 | z20 | 293 | 208 | 203 | 190 | o6
50 (an9 |2 | zw | 256 | Zan 2z | 220 | 293 | 207 | 209 | 100 | 168
81 | 403 | 2@ | 278 | 255 | 240 | 236§ 220 | 233 | 207 | 202 | 18w | 156
82 | 403 | zee | 278 | 255 | 230 { 220 | 270 | 252 | 207 | 202 | ven | ¢3¢
83| 402 | 847 (278 ] 255 | 299 | 228 | 299 | 242 | 200 | 201 | 197 | t.0¢
84 |a02 |37 |2af 256|290 |22y | 28| 242|200 | 2oy | 1er | 1ee
85 | 402 |30 | 277 | 256 | 230 [ 227 2o [ 201 | oo | 2oy | 18y | vaa
66 | 401 | 396 | 277 | 256 | 238 1 227 | 2,18 | 211 | 205 | 200 | 190 | 183
57 | 401 | 048 | 277 [ 268 | 200 | 230 | 248 | 211 | zos | 2.00 | 196 | 103
S8 | At | aen | 2w | 285 | 287 |26 | 297 [ 210 | 208 | 200 | 108 | 102
90 | 400 | 398 | 276 | 263 § 2.3 [ 226 | 217 | 210 | 204 | 200 | o | 182
00 | 400 | 315 | 2v0 | 283 f 237 [ 228 | 247 | 210 | 204 | vop | 195 | 142
o1 | 400 | 398 | ave | 282 | 237 | 226 | 216 | 2.00 | 2.0¢ | 100 | 105 | 101
02 | 400 [ 906 | 275 | 262 | 238 | 226 | 319 | 200 | 203 | ten | tos | 1o
63 | 408 [ 304 | 278 | 262 | 238 | 225 | 218 | 200 | 203 | 18 | 14 | 191
66| 208 | 214|275 | 252 | 238 | 224 [ 215 | 200 | 200 [ 198 | 104 [ 130
65| 298| 344 | 275 251 | 235 | 224 [ 245 | 208 | 208 | 108 | 124 | 130
65 | Rim | 344 | 274 | 257 [ 295 | 2 | 2195 | 208 | 205 | 1e8 | 194 | 190
67 | a08 | 313 | 274 251 | 235 | 24 | 245 [ 208 | 202 | 188 | 183 | 130
| ome | 313|224 | 250 (235|224 [ 215 | 208 | 202 | 147 | 138 [ 130
60 | 298|343 | 274 [ 250 | 235 | 229 | 215 | 208 | 202 | 197 | 132 | 190
70 | 388|313 | 274|250 | 285 | 220 | A | 2or [ 202 | 197 [ 130 | 18
0 908 | s | 27s | 250 23 |20 [2a | 2or |20 | 197 | 193 | 188
72| 907 | sz |avy| 240|234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 135 | 150 | 158
7| a0 | sz | 2ry | 280 | 23 | 223 [ 214 | 207 | 201 | 188|192 | 100
74| ag? 212 | 2 | 280 | 23¢ | 222 [ 244 | 207 [ 201 | 188 | 192 | 140
75 | asr | a1z |2 | 298 | 230 | 222 [ 213 | 208 | 201 | 195 | 192 | 188
76| 997 |3z | 272 | 248 | 230 | 222 (213 | 208 [ 201 | 196 | 192 | 188
T asy | a2 | 272|248 | 232 | 222 {213 | 205 [ 200 | 196 | 192 | 188
76|39 (311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 273 | 208 | 200 | 185 | 121 | 140
™| 398 311 | 272|240 | 239 | 22 (298 | 208 [ 200 | 195 | 191 | 108
00| 398|311 | 272 | 248 | 230 | 221 [ 213 | 200 | 200 | 198 | 199 | 188
o1 (295 311|272 | 2487|239 | 231 | 212 | 205 | 200 | 155 | 190 | 187
82| 298|311 | 272 | 248 [ 230 | 291 [ 292 | 205 | 200 [ 155 | 19 [ 18y
83| 398 | 341 |27 | 248 w0 | 221 (212 | 205 | 100 [ 185 | 12 | 1y
4395 |31y |27y | 248 | 232 | 221 | 212 | 208 (1% | 158 | 190 | 187
85| 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 206 | 120 | 134 | 190 | 187
8| 385 | 310 | 271 | 248 (232 | 221 [ 212 | 205 | 199 | 14 | 150 | 147
o7 |ass | a0 |27 | 240 (232 | 220 [ 242 | 208 | 198 | 104 | 190 | 147
o8 | 335 | 30|27 | 248 [ 232 | 220 [ 212 | 206 | 190 | 194 | 150 | 186
| 388 | 300 | 27 | 247 [ 232 | 220 | 241 | z04 | 196 | 124 | 150 | 188
2013351310 1271 1247|222 1220 | 2198 | 204 | 196 | 194 | 150 | 180 |
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